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ABSTRAK 

 

Kanin Suhanura. NPM 1902090075. “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar 

Matematika Materi Pecahan Sederhana Melalui Media Kaca (Kartu Pecahan) di 

Kelas III SDIT Mardhiyah Binjai“. Skripsi. Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan. Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Medan, 2022/2023. 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas III 

SDIT Mardhiyah Binjai melalui media kaca (kartu pecahan). Penelitian ini adalah 

penelitian tindakan kelas yang melibatkan siswa kelas III yang berjumlah 21 orang 

siswa. Objek penelitian ini adalah hasil belajar siswa setelah pembelajaran matematika 

materi pecahan sudah dilakukan dengan menggunakan media kaca (kartu pecahan). 

Instrumen pengumpulan data menggunakan lembar tes dan observasi. Data yang 

terkumpulkan dianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif kuantitatif dan 

deskriptif kualitatif. Perkembangan pembelajaran siswa pada siklus I dan II 

menunjukkan kemajuan. Tingkat ketuntasan pra siklus dengan nilai rata-rata 31,5%. 

Sementara itu tingkat ketuntasan kegiatan pada siklus I dengan nilai rata-rata sebesar 

79%, akan tetapi masih terdapat beberapa siswa yang belum mencapai KKM. Pada 

siklus II terjadi peningkatan dengan nilai rata-rata 99,3%. Berdasarkan hasil penelitian, 

dapat disimpulkan bahwa penggunaan media kaca (kartu pecahan) dapat 

meningkatkan hasil belajar matematika di SDIT Mardhiyah Binjai. 

 

 

Kata Kunci: Hasil Belajar, Matematika, Media Kaca (Kartu Pecahan) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Pendidikan merupakan hal yang penting pada masa era globalisasi seperti 

sekarang ini dimana seseorang dapat mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi (IPTEK). Pendidikan terdiri dari berbagai jenjang, namun jenjang 

pendidikan yang paling utama dan paling dasar untuk meningkatkan kualitas 

sumber daya alam manusia (SDM) adalah pendidikan sekolah dasar (SD). Sekolah 

dasar merupakan salah satu penyelenggara tingkat pendidikan yang 

mengembangkan potensi siswa pada aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. 

Menurut UU Nomor 20 Tahun 2003 pasal 1 Sistem pendidikan Nasional, 

pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 

dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara. Berdasarkan fungsi pendidikan tersebut, maka 

pendidikan bukan sesuatu yang terjadi secara kebetulan, tetapi dengan adanya 

perencanaan untuk mencapai tujuan tertentu. 

Sejalan dengan (Widyasari, 2015) Matematika merupakan salah satu bidang 

studi yang ada pada semua jenjang pendidikan, mulai dari tingkat sekolah dasar 

hingga perguruan tinggi. Matematika memiliki bahasa dan aturan yang terdefinisi 

dengan baik, penalaran yang jelas dan sistematis, terstruktur serta memiliki konsep 
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yang kuat. Matematika adalah ilmu yang sangat bermanfaat bagi kehidupan sehari- 

hari. Namun dalam kegiatan pembelajaran disekolah, kebanyakan siswa tidak 

tertarik dengan matematika, karena dianggap sebagai mata pelajaran yang paling 

sulit. Untuk meningkatkan proses pembelajaran matematika dikelas, bukan hanya 

pemilihan metode yang sesuai tetapi juga diperlukan media atau alat peraga yang 

akan membuat siswa lebih tertarik untuk mengikuti pembelajaran di dalam kelas. 

Mata pelajaran matematika sebagai salah satu mata pelajaran di sekolah 

dasar yang mempunyai peran penting dalam membangun iptek karena mempelajari 

matematika sama halnya melatih siswa dalam memecahkan masalah yang dihadapi. 

Siswa di sekolah dasar belum bisa diajari secara definisi, sehingga guru harus 

menyiapkan strategi atau perencanaan mengajar secara matang. Pembelajaran 

matematika diharapkan mengembangkan potensi siswa, sehingga siswa dapat 

mengkontruksikan pemahamannya sendiri dengan peran guru sebagai fasiliator 

bukan sebagai sumber utama pembelajaran. Kenyataannya masih banyak kita 

jumpain pembelajaran yang dilakukan oleh pendidik dengan cara konvensional 

yang kurang memberikan kesempatan siswa berpikir kritis, sehingga pemahaman 

siswa masih rendah. 

Rendahnya tingkat pemahaman siswa dan hasil belajar menjadi satu alasan 

perlunya pembaharuan di bidang strategi pembelajaran dan cara penyampaian 

materi (transfer ilmu) kepada siswa. Salah satu faktor yang sangat menentukan 

mutu hasil pendidikan adalah pendekatan yang digunakan para guru dalam proses 

pembelajaran. Ketepatan dalam menggunakan pendekatan pembelajaran yang 

dilakukan oleh guru tidak hanya membangkitkan motivasi, minat dan prestasi 
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belajar siswa tetapi juga meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang 

diberikan guru. Rendahnya pemahaman suatu materi oleh siswa akan berakibat 

pada rendahnya kualitas pembelajaran. Salah satunya disebabkan siswa kurang 

tertarik terhadap penyampaian materi oleh guru. Untuk menumbuhkan ketertarikan 

siswa, maka dibutuhkan kreatifitas guru dalam merencanakan proses pembelajaran, 

guru harus dapat menggunakan pendekatan, metode, serta media yang tepat agar 

siswa mendapatkan pemahaman materi yang memuaskan. Kurangnya pemahaman 

siswa ditunjukkan dengan rendahnya hasil belajar ulangan matematika yang 

diperlihatkan oleh Ibu Indah Mustika, S.Pd. beliau mengatakan bahwa jumlah siswa 

kelas III-B sebanyak 21 orang siswa, 7 orang perempuan dan 14 orang laki-laki. 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan 69, berdasarkan hasil ulangan 

matematika tersebut yang mencapai KKM  sebanyak 9 siswa dan 12 siswa yang 

belum mencapai KKM. 

Tabel 1.1 

Hasil Belajar Ulangan Matematika Siswa SDIT Mardhiyah Binjai kelas III-B 

Tahun 2023/2024 

Kelas KKM Jumlah Siswa Keterangan 

Kelas 

III-B 

> 69 9 Tuntas 

< 69 12 Belum Tuntas 

 
 

Antusiasme merupakan suatu hal yang dapat dijadikan kunci keberhasilan 

dalam proses pendidikan sekarang ini. Antusiasme yang dimaksud disini tentu guru 

dan siswa. Keduanya mempunyai energi yang saling mempengaruhi satu sama lain. 
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Sebut saja guru, mereka yang berperan sebagai tokoh utama dalam pembelajaran, 

yang akan mengatur dan mendesain bagaimana proses belajar yang akan dilakukan. 

Antusias yang tinggi tentu sangat dibutuhkan demi suksesnya pelaksanaan 

pembelajaran. Terutama ketika berada dikelas, guru perlu mempunyai antusias 

dalam diri mereka, diantaranya seperti: antusias dalam menyiapkan rencana 

pembelajaran, menyiapkan media yang dibutuhkan, dan antusias dalam mengajar 

dari awal hingga akhir pelajaran, bahkan antusias dalam setiap kali akan melakukan 

pembelajaran. Sikap inilah yang pasti akan memberikan energi yang sama dari 

siswa-siswa untuk bersikap antusias menerima pembelajaran yang diberikan. 

Semangat guru ketika mengajar adalah saat siswa mampu menerima materi 

apa yang kita sampaikan untuk bisa mereka pahami, tidak hanya saat dikelas saja 

namun sepanjang kehidupannya. Sedangkan semangat siswa ketika belajar juga 

sebenarnya sama dengan apa yang guru harapkan, mereka bisa paham dengan apa 

yang mereka dengar dan mereka terima saat dikelas. Tetapi nyatanya masih sangat 

sering kita jumpai dari siswa-siswa sekarang ini diantaranya: (1) PR tidak 

dikerjakan, (2) tidak memperhatikan guru saat di kelas, (3) sulit menerima dan 

memahami pembelajaran, (4) merasa bosan untuk belajar di kelas. Kunci utama 

untuk mencapai hal tersebut yakni buatlah anak selalu merasa ingin belajar setiap 

harinya, bertemu dengan guru kelasnya, dan mereka semua berkata siap dengan 

antusias diri yang tinggi untuk menerima pembelajaran hari itu dan seterusnya. Hal 

tersebut bisa dilakukan dengan cara: mendekatkan siswa-siswa kita untuk bisa 

mencintai pada satu hal yang menjadi modal utama seseorang untuk belajar, 
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menggunakan metode pembelajaran yang menarik, memberikan motivasi terhadap 

siswa, dan bisa juga dengan memberikan apresiasi atau reward. 

Berdasarkan hasil pengamatan di kelas III SDIT Mardhiyah Binjai, penulis 

melihat pada saat proses pembelajaran yang sedang berlangsung guru hanya 

menggunakan metode pembelajaran yang konvensional yaitu menggunakan metode 

ceramah. Penggunaan metode tersebut membuat antusiasme siswa dalam mengikuti 

kegiatan pembelajaran masih kurang, sehingga siswa menjadi kurang aktif dan 

cepat merasa bosan. 

Penggunaan metode pembelajaran yang konvensional yakni metode 

ceramah menjadikan pembelajaran cenderung monoton sehingga membuat peserta 

didik mudah merasa bosan. Guru hanya aktif menjelaskan sementara peserta didik 

hanya mendengarkan apa yang dijelaskan guru. Sehingga peserta didik kurang 

diikutkan dalam kegiatan belajar mengajar sehingga siswa kurang antusisasme 

dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Hal ini mengakibatkan peserta didik 

kurang paham terhadap materi yang dipaparkan sehingga hasil nilai belajar siswa 

masih banyak yang di bawah KKM. 

Berdasarkan permasalahan di atas dapat ditunjukkan alternative tindakan 

yang dapat digunakan untuk mengatasi masalah-masalah diatas, yaitu dengan 

menerapkan metode pembelajaran yang tepat. Penerapan metode pembelajaran ini 

akan membuat siswa ikut aktif berpartisipasi dalam proses pembelajaran, sehingga 

suasana belajar akan menjadi lebih menarik dan menyenangkan. 

Pada pelajaran matematika guru seharusnya banyak menggunakan media 

pembelajaran supaya materi dapat lebih mudah tersampaikan terutama di kelas 
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rendah karena siswa berada dalam tahap operasional konkret. Pada kenyataannya 

penggunaan media pembelajaran matematika tidak digunakan secara maksimal, 

sehingga aktifitas yang dilakukan oleh siswa dalam pelajaran matematika monoton. 

Kondisi tersebut terbukti ketika peneliti melakukan wawancara dan observasi pada 

bulan Januari 2023. Selama proses pembelajaran guru masih banyak menggunakan 

metode ceramah dan masih jarang dalam menggunakan media pembelajaran dalam 

menyampaikan pembelajaran matematika sehingga siswa kurang aktif dalam 

mengikuti proses pembelajaran. 

Media berperan sangat penting dalam proses pembelajaran. Media 

pembelajaran dapat diamati dan dipegang selama proses kegiatan belajar. Media 

juga dapat membantu guru dalam memberikan meteri pembelajaran untuk 

memberikan kepada siswa, dan juga dapat memudahkan siswa dalam memahami 

konsep matematika. Dalam upaya meningkatkan hasil belajar siswa materi pecahan, 

diperlukan media pembelajaran yang tepat. Salah satu alternatif media 

pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru adalah kartu pecahan. 

Kartu pecahan merupakan alat bantu proses belajar mengajar yang efektif 

untuk mempelajari keterampilan matematika dasar membandingkan pecahan dan 

dapat digunakan sebagai salah satu media pembelajaran yang menarik bagi siswa. 

Media kartu pecahan memenuhi kriteria media pembelajaran yang baik. Kriteria 

tersebut meliputi: memperlancar pembelajaran, tahan lama, mudah disimpan, 

sederhana, mudah digunakan, sesuai topik yang digunakan. Oleh sebab itu perlu 

adanya guru menciptakan suasana pada proses pembelajaran yang interaktif dan 

menarik dengan media kartu pecahan. 
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Berdasarkan uraian diatas maka peneliti melakukan penelitian dengan 

menggunakan media kartu pecahan dengan tujuan meningkatkan hasil belajar 

matematika siswa kelas III SDIT Mardhiyah Binjai. Hal ini karena anak SD masih 

dalam sesi pertumbuhan berpikir konkrit, hingga pembelajaran wajib dilakukan 

dengan memakai alat bantu atau media pembelajaran. Oleh karena itu, penelitian 

yang dilakukan berjudul “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Materi 

Pecahan Sederhana Melalui Media Kaca (Kartu Pecahan) di Kelas III SDIT 

Mardhiyah Binjai”. 

B. Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka muncul beberapa 

permasalahan di kelas yang dapat diidentifikasi sebagai berikut: 

1. Pemahaman siswa kelas III SDIT Mardhiyah Binjai terhadap konsep 

membandingkan pecahan sederhana masih rendah. 

2. Antusiasme siswa kelas III SDIT Mardhiyah Binjai dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran masih kurang. 

3. Penggunaan metode pembelajaran yang kurang bervariasi. 

 

4. Penggunaan media untuk pembelajaran dalam menjelaskan materi pecahan 

sederhana masih kurang, sehingga pemahaman siswa tentang materi pecahan 

masih rendah. 

C. Batasan Masalah 

 

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah peneliti membatasi 

masalah pada upaya meningkatkan hasil belajar matematika materi pecahan 

sederhana melalui media kaca (kartu pecahan) di kelas III SDIT Mardhiyah Binjai. 
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D. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dapat ditarik 

beberapa masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini: 

1. Apakah upaya menggunakan media kaca (kartu pecahan) dapat meningkatkan 

hasil belajar matematika materi pecahan sederhana siswa kelas III SDIT 

Mardhiyah Binjai? 

2. Bagaimana aktivitas guru dengan penerapan media kaca (kartu pecahan) pada 

materi pecahan sederhana di kelas III SDIT Mardhiyah Binjai? 

3. Bagaimana aktivitas siswa dengan penerapan media kaca (kartu pecahan) pada 

materi pecahan sederhana di kelas III SDIT Mardhiyah Binjai? 

E. Tujuan Penelitian 

 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, ada beberapa tujuan yang ingin 

dicapai dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar matematika materi pecahan 

sederhana siswa kelas III SDIT Mardhiyah Binjai melalui media kaca (kartu 

pecahan). 

2. Untuk mengetahui aktivitas guru dengan penerapan media kaca (kartu pecahan) 

pada materi pecahan sederhana di kelas III SDIT Mardhiyah Binjai. 

3. Untuk mengetahui aktivitas siswa dengan penerapan media kaca (kartu 

pecahan) pada materi pecahan sederhana di kelas III SDIT Mardhiyah Binjai. 
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F. Manfaat Penelitian 

 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

 

1. Manfaat Teoritis 

 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengembangan ilmu 

pengetahuan dengan media pembelajaran kaca (kartu pecahan) sebagai 

peningkatan hasil belajar matematika siswa kelas III SDIT Mardhiyah 

Binjai. 

b. Memberikan pemahaman baru bagi peneliti dan lembaga pendidikan 

terkait guna menjadi salah satu acuan atau referensi di masa yang akan 

datang. 

2. Manfaat Praktis 

 

a. Bagi siswa 

 

1) Siswa mampu membandingkan pecahan sederhana dengan benar. 

 

2) Siswa dapat belajar sambil bermain dengan suasana yang 

menyenangkan. 

3) Hasil belajar siswa materi membandingkan pecahan sederhana dapat 

meningkat. 

b. Bagi Guru 

 

1) Guru dapat menggunakan media kaca (kartu pecahan) sebagai alat 

bantu dalam proses kegiatan pembelajaran. 

2) Guru dapat termotivasi dalam menggunakan media pembelajaran 

pada saat proses pembelajaran. 
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3) Dapat meringankan guru dalam mengkondisikan siswanya karena 

melalui media pembelajaran siswa akan terpusat perhatiannya pada 

media pembelajaran tersebut. 

c. Bagi Sekolah 

 

1) Sekolah menambah kumpulan media pembelajaran yang sudah 

dimiliki oleh sekolah. 

2) Dapat meningkatkan kualitas belajar siswa. 



 

 

 

BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Landasan Teoritis 

 

1. Hakikat Matematika 

 

Hakikat matematika artinya menguraikan apa sebenarnya matematika itu, 

baik ditinjau dari arti kata matemaika, karakteristik matematika sebagai suatu ilmu, 

maupun peran dan kedudukan matematika diantara cabang ilmu pengetahuan serta 

manfaatnya. 

Menurut Matematikawan Carl Friedrich Gauss dalam (Wahyudi et al., 

2018) menyatakan “Mathematics is the queen and servant of the sciences”. Kalimat 

tersebut dapat diartikan bahwa matematika adalah ratu dan juga pelayan dari ilmu 

pengetahuan. Matematika adalah ratu yang dimaksud adalah dalam mempelajari 

matematika hanya memerlukan dirinya sendiri dan yang dimaksud pelayan adalah 

matematika selalu ada dan melayani dalam ilmu pengetahuan lain. 

Menurut (Puspaningtyas, 2019) matematika merupakan salah satu cabang 

ilmu pengetahuan yang dipelajari di sekolah. Pelajaran matematika tidak melulu 

tentang angka, tetapi jauh lebih dalam dari itu. Banyak kemampuan yang bisa 

dikembangkan dari pembelajaran matematika, antara lain penyelesaian masalah, 

komunikasi matematis, dan koneksi matematis. Selain itu, kemampuan yang bisa 

dikembangkan melalui pelajaran matematika adalah kemampuan berpikir. 

Menurut (Ulfa, 2019) menyatakan bahwa matematika dapat memberikan 

kemampuan untuk berpikir logis dalam memecahkan masalah, memberikan 

keterampilan tinggi dalam berpikir kritis, sistematis dan kreatif untuk memecahkan 
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masalah, dan matematika juga memiliki hasil atau nilai akhir yang valid sama 

halnya menurut (Sinaga et al., 2021) mengemukakan bahwa matematika adalah 

ilmu yang kebenarannya mutlak, tidak dapat direvisi. Menurut (Utami & Ulfa, 

2021) matematika bukan hanya merupakan orientasi pada hasil akhirnya, namun 

lebih menekankan segala kegiatan dalam proses belajar mengajar yang sedang 

berlangsung. 

Dari beberapa pengertian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

matematika adalah cabang ilmu pengetahuan yang mengkaji atau menganalisis 

konsep abstrak yang dibangun melalui proses penalaran (reason), tersusun dan 

tertata secara sistematis dan logis yang mempunyai peran penting dalam berbagai 

disiplin bidang ilmu dan dapat membantu manusia dalam menganalisis serta 

memecahkan masalah sehari-hari. Namun pada dasarnya matematika banyak 

digunakan oleh para pengajar ataupun penguji dalam menentukan sebuah angka 

kepastian yang konkret dalam sebuah test, dan dapat dijadikan sebagai acuan dalam 

penentuan hasil akhir baik dalam dunia kerja ataupun pendidikan. 

2. Pembelajaran Matematika di SD 

 

Matematika merupakan salah satu pelajaran yang diajarkan di Sekolah 

Dasar. Menurut Ruseffendi dalam (Heruman, 2016) matematika merupakan ilmu 

tentang pola keteraturan, mulai dari unsur yang tidak didefinisikan ke unsur yang 

didefinisikan kemudian ke aksioma dan akhirnya ke dalil. Dalam matematika 

terdapat sebuah pola yang teratur kemudia dapat disusun menjadi sebuah rumus 

matematika yang dapat dipelajari oleh semua orang. 
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Dalam mengajarkan matematika di sekolah, guru harus menyadari bahwa 

setiap siswa memiliki kemampuan yang berdeda-beda dan ada beberapa siswa yang 

tidak menyenangi pelajaran matematika. Dengan demikian guru hendaknya 

menyajikan pelajaran yang aktif dan kreatif sehingga siswa merasa senang dalam 

belajar matematika. (Heruman, 2016) membagi konsep-konsep kurikulum 

matematika Sekolah Dasar sebagai berikut. 

1) Pemahaman konsep dasar yaitu pembelajaran yang diterima siswa mengenai 

suatu konsep baru matematika yang belum pernah dipelajari sebelumnya. 

Dalam kegiatan ini diperlukan sebuah media atau alat peraga yang dapat 

memudahkan siswa berpikir dari yang konkret ke konsep matematika yang 

abstrak. 

2) Pemahaman konsep memiliki dua pengertian yang berbeda. Pertama 

pemahaman konsep merupakan sebuah pertemuan yang didalamnya berisi 

pemahaman konsep dasar dan dilanjutkan pemahaman konsep. Selain itu 

pemahaman konsep dapat dilakukan pada pertemuan yang berbeda tetapi 

merupakan kelanjutan dari pemahaman konsep dasar. Untuk memahami 

sebuah konsep dibutuhkan pengetahuan konsep dasarnya terlebih dahulu. 

3) Pembinaan keterampilan memiliki dua pengertian yang berbeda. Pertama 

pembinaan keterampilan dilakukan pada sebuah pertemuan yang 

didalamnya berisi penanaman keterampilan. Selain itu pembinaan 

keterampilan juga dapat dilakukan pada pertemuan yang berbeda tetapi 

merupakan kelanjutan dari penanaman dan pemahaman konsep. Dalam 
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pembinaan keterampilan memiliki tujuan supaya siswa memiliki 

keterampilan menggunakan konsep matematika pada kehidupan sehari-hari. 

Pembelajaran matematika di SD memiliki tujuan dan fungsi tersendiri. 

Menurut (Susanti, 2020) fungsi pembelajaran matematika sebagai berikut. 

Pertama. Matematika sebagai suatu alat. Dimana guru sangat diharapkan agar para 

peserta didik diberikan penjelasan untuk melihat berbagai contoh dalam 

penggunaan matematika sebagai alat untuk memecahkan maslah dalam mata 

pelajaran lain, dalam kehidupan kerja atau dalam kehidupan sehari-hari. Namun 

tentunya harus disesuaikan dengan tingkat perkembangan peserta didik, sehingga 

diharapkan dapat membantu proses pembelajaran matematika di sekolah khususnya 

yang berada di jenjang Sekolah Dasar. 

Kedua. Matematika sebagai pola pikir. Maksudnya siswa diberi pengalaman 

menggunakan matematika sebagai alat untuk memahami atau menyampaikan suatu 

informasi misalnya melalui persamaan-persamaan, atau tabel-tabel dalam model- 

model matematika yang merupakan penyederhanaan dari soal-soal uraian 

matematika lainnya. Bila seseorang peserta didik tidak dapat melakukan 

perhitungan, tetapi tidak tahu alasannya, maka tentunya ada yang salah dalam 

pembelajarannya atau ada sesuatu yang belum dipahami. Dalam pembelajaran 

matematika para peserta didik dibiasakan untuk memperoleh pemahaman melalui 

pengalaman tentang sifat-sifat yang dimiliki dan yang tidak dimiliki dari 

sekumpulan objek (abstraksi). 

Ketiga. Matematika sebagai ilmu atau pengetahuan dimana guru harus 

mampu menunjukkan bahwa matematika selalu mencari kebenaran dan bersedia 
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meralat kebenaran yang telah diterima, bila ditemukan kesempatan untuk mencoba 

mengembangkan penemuan-penemuan sepanjang mengikuti pola pikir yang sah. 

(Susanti, 2020) menyatakan tujuan pembelajaran matematika dapat 

digolongkan menjadi beberapa bagian. Tujuan tersebut antara lain (a) tujuan yang 

bersifat formal, menekankan kepada menata penalaran dan membentuk kepribadian 

peserta didik. (b) tujuan yang bersifat material menekankan kepada kemampuan 

memecahkan masalah dan menerapkan matematika. (c) kemampuan yang berkaitan 

dengan matematika yang dapat digunakan dalam memacahkan masalah 

matematika, pelajaran lain ataupun masalah yang berkaitan dengan kehidupan nyata 

dan dapat dialihgunakan pada setiap keadaan, seperti berpikir kritis, logis, 

sistematis, bersifat obyektif, jujur, disiplin dalam memandang dan menyelesaikan 

suatu masalah. 

Mata pelajaran matematika merupakan pelajaran yang sangat penting, 

sehingga perlu diberikan kepada siswa mulai dari jenjang sekolah dasar. Mengingat 

hakikat matematika berkenaan dengan konsep abstrak sementara tingkat 

perkembangan kognitif siswa sekolah dasar pada umumnya masih berada pada 

tahap operasional konkret. Berdasarkan tingkat perkembangan siswa tersebut maka 

guru sebaiknya menggunakan media dalam pembelajaran. Penggunaan media 

pembelajaran sangat diperlukan terutama dalam pembelajaran matematika agar 

konsep yang bersifat abstrak menjadi lebih mudah dipahami oleh siswa. Media 

dapat membuat pembelajaran menjadi lebih menyenangkan karena dalam 

penggunaannya mempertimbangkan karakteristik siswa. Pembelajaran matematika 

akan lebih baik jika disajikan dalam suasana yang menyenangkan yaitu dalam 
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bentuk bermain sehingga siswa termotivasi dan ikut terlibat aktif dalam proses 

pembelajaran matematika. 

3. Materi Pecahan di Kelas III SD 

 

1) Pengertian Pecahan 

 

Pecahan merupakan salah satu dari materi pelajaran matematika yang 

diajarkan di sekolah dasar. Menurut (Dr. Hj. Euis Eti Rohaeti, Juli 2018) bilangan 

pecahan adalah bilangan keterbagian antara bilangan pembilang dengan penyebut, 

dimana bilangan pembilang dan penyebut merupakan bilangan bulat, asalkan 

bilangan penyebut tidak boleh sama dengan nol. Menurut ilahiyah, dkk (dalam 

Maghfiroh & Hardini, 2021) pecahan diartikan sebagai bagian dari suatu yang utuh. 

Menurut Kristanto (2016:3), istilah pecahan dapat digunakan untuk merujuk suatu 

bilangan yang ditulis dalam bentuk 𝑎 dan angka 𝑎 dimana b tidak boleh sama dengan 
𝑏 𝑏 

 

0. 
 

Dari pendapat-pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pecahan 

adalah bagian dari sesuatu yang utuh, dimana pembilang dan penyebut dari 

keduanya dapat dibandingkan. Materi yang dipilih dalam penelitian ini adalah pada 

kompetensi dasar membandingkan pecahan sederhana. Suatu pecahan dikatakan 

sederhana apabila pembilang lebih kecil dari penyebutnya. Pecahan yang 

pembilang dan penyebutnya tidak mempunyai faktor persekutuan lagi, kecuali 1 

disebut sebagai pecahan paling sederhana. Pecahan sederhana diperoleh dengan 

membagi pembilang dan penyebutnya dengan FPB kedua pembilang tersebut. 

Dalam penelitian ini materi yang dipilih adalah membandingkan pecahan 

sederhana. 
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2) Membandingkan Dua Pecahan Sederhana 

 

Membandingkan dua pecahan dapat dilakukan dengan dua cara yaitu 

dengan gambar dan dengan garis bilangan. Uraian materi membandingkan pecahan 

sederhana akan dijelaskan sebagai berikut. 

1) Membandingkan pecahan dengan gambar 

 

Belajar materi matematika akan lebih mudah diawali dengan benda 

yang konkret dahulu, lalu dilanjutkan dengan cara semi konkret melalui 

gambar dan abstrak. Berikut ini materi matematika membandingkan 

pecahan sederhana dengan cara semi konkret. 

Dua bilangan dapat dibandingkan dengan menggunakan tanda 

sebagai berikut. 

a) Tanda >, misalnya a>b, artinya bilangan a lebih besar dari bilangan b. 

 

b) Tanda <, misalnya a<b, artinya bilangan a lebih kecil dari bilangan b 

 

c) Tanda =, misalnya a=b, artinya kedua bilangan (a dan b) nilainya sama 

besar. 

Contoh 1 
 

 

Daerah yang diarsir adalah 1 dari 2 bagian, maka daerah yang diarsir 

menunjukkan pecahan 1. Lambang pecahan 1 dibaca satu per dua atau 
2 2 

 

seperdua. 
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Daerah yang diarsir adalah 1 dari 4 bagian, maka daerah yang diarsir 

 
menunjukkan pecahan 1. Lambang pecahan 1 dibaca satu per empat atau 

4 4 
 

seperempat. Hal tersebut membuktikan bahwa 1 
2 

lebih besar dari 1. 
4 

 

Perbandingan pecahan tersebut dapat ditulis 1 >1. 
2     4 

 

contoh 2 

 

 

Dari gambar diatas kita dapat melihat bahwa 1 bagian yang diarsir 
4 

 

lebih kecil dari 3 bagian yang diarsir. Pecahan ini dapat ditukus sebagai 
4 

 

berikut 1 > 3. 
4 4 

 

 

Gambar diatas menunjukkan 2 bagian yang sama besar yaitu 1 
2 

 

bagian. Hal   tersebut menunjukkan bahwa 1 
2 

 

Perbandingan pecahan tersebut dapat ditulis 1 = 
1

 

sama dengan 1. 
2 

2 2 
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2) Membandingkan pecahan dengan garis bilangan 

 

 
Dari beberapa contoh garis bilangan di atas dapat kita lihat pecahan 

yang letaknya segaris ke bawah menyatakan nilai bilangan-bilangan 

tersebut sama besar. Bilangan yang letaknya di sebelah kanannya 

menyatakan lebih besar. Bilangan pecahan yang letaknya di sebelah 

kirinya mnyatakan lebih kecil. 

Misalnya: 

 
1 terletak segaris dengan 2, 3, 4 dan 5 , maka 2 = 3 = 4 = 5 
2 4  6  8 10 4 6 8 10 

 

2 terletak di sebelah kanan 1, maka 2 > 1 
3 2 3 2 

 

2 terletak di sebelah kiri 3, maka 2 < 3 
4 5 4 5 

 

Berdasarkan penjelasan diatas, membandingkan dua pecahan 

dengan menggunakan garis bilangan adalah sebagai berikut. 

1) Jika pecahan A terletak di sebelah kiri pecahan B, maka pecahan 

A lebih kecil dari pecahan B, ditulis A<B 
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2) Jika pecahan A terletak di sebelah kanan pecahan B, maka 

pecahan A lebih besar dari pecahan B, ditulis A>B 

3) Jika pecahan A sejajar dengan pecahan B, maka pecahan A sama 

dengan pecahan B, ditulis A=B. 

4. Hasil Belajar 

 

1) Pengertian Hasil Belajar 

 

Hasil belajar seringkali digunakan sebagai ukuran untuk mengetahui 

seberapa jauh seseorang menguasai bahan ajar yang sudah diajarkan. Dengan 

mengetahui hasil belajar siswa, guru dapat mengetahui kedudukan siswa di 

dalam kelas apakah siswa termasuk kelompok yang pandai, sedang atau 

kurang. 

Hasil belajar menurut Amir dan Krisnawati (2015: 5-6) adalah kemampuan 

yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar. Menurut Suprijono 

(2015: 5) hasil belajar adalah pola-pola perilaku, nilai-nilai pengertian- 

pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan. 

Dari pengertian menurut para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa hasil 

belajar adalah hasil yang telah dicapai setelah melakukan suatu kegiatan belajar 

dalam jangka waktu tertentu yang mana dinyatakan dalam bentuk nilai, huruf, 

sikap maupun keterampilan. Pada dasarnya kemampuan siswa setelah 

mengikuti kegiatan belajar tentunya akan mendapatkan effect yang berupa 

bentuk pengetahuan yang diterima seperti perubahan sikap, pola pikir menuju 

ke arah yang lebih positif. Untuk mengetahui bahwa siswa telah mendapatkan 
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hasil ataupun effect dari pembelajaran tersebut tentunya ada sebuah evaluasi 

ataupun bentuk ujian yang diberikan oleh guru ataupun pengajar. 

Merujuk dari pemikiran Gagne, hasil belajar berupa: 

 
1. Informasi verbal merupakan kapabilitas atas kemampuan dalam 

mengungkapkan pengetahuan dalam bentuk bahasa, baik lisan maupun 

tulisan. Kemampuan merespon secara spesifik terhadap rangsangan 

spesifik. Kemampuan tersebut tidak memerlukan manipulasi simbol, 

pemecahan masalah maupun penerapan aturan. 

2. Keterampilan intelektual yaitu kemampuan mempresentasikan konsep 

dan lambang. Kemampuan intelektual terdiri dari kemampuan 

mengategorisasi, kemampuan analisis-sintetis fakta-konsep dan 

pengembangan prinsip-prinsip keilmuan. Keterampilan intelektual. 

Keterampilan intelektual merupakan kemampuan melakukan aktivitas 

kognitif bersifat khas. 

3. Strategi kognitif yaitu kecakapan menyalurkan dan mengarahkan 

aktivitas kognitifnya sendiri. Kemampuan ini meliputi penggunaan 

konsep dan kaidah dalam penyelesaian masalah. 

4. Keterampilan motorik yaitu kemampuan melakukan serangkaian gerak 

jasmani dalam urusan koordinasi, sehingga terwujud otomatisme gerak 

jasmani 

5. Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak objek berdasarkan 

penilaian terhadap objek tersebut. Sikap berupa kemampuan 
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menginternalisasikan dan ekternalisasikan nilai-nilai. Sikap merupakan 

kemampuan menjadikan nilai-nilai sebagai standar perilaku. 

2) Upaya Peningkatan Hasil Belajar 

 

Upaya meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia saat ini tidak henti- 

hentinya terus didorong oleh pakar pendidikan. Upaya peningkatan hasil belajar 

merupakan usaha pencapaian yang dilakukan terhadap hasil belajar agar lebih 

ditingkatkan atau lebih dikembangkan agar hasil belajar pun meningkat. 

Adapun upaya peningkatan kualitas pembelajaran dilakukan melalui 

beberapa cara, misalnya guru meningkatkan pemberian motivasi kepada siswa 

melalui pemberian penghargaan bagi siswa yang mendapatkan nilai tertinggi 

pada evaluasi hasil belajar serta aktif mengikuti pembelajaran. Dengan 

demikian siswa menjadi lebih aktif dan memusatkan perhatian ketika mengikuti 

proses pembelajaran. Dalam menyajikan informasi awal guru lebih 

mengoptimalkan penggunaan media pembelajaran untuk memperjelas materi 

pembelajaran. Selain itu guru juga meningkatkan pemberian bimbingan kepada 

siswa yang masih belum mampu mandiri dalam melakukan kegiatan belajar. 

Ketika melakukan kegiatan refleksi di akhir pembelajaran, siswa diberi 

kesempatan seluas-luasnya untuk memperdalam materi yang dipelajari serta 

meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi melalui tanya jawab. 

Dengan upaya-upaya tersebut mampu membantu siswa menguasai materi yang 

dipelajari sehingga hasil belajar siswa meningkat. 
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3) Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keberhasilan Belajar Siswa 

 

Menurut Slameto dalam (Tasya & Abadi, 2019) faktor-faktor yang 

mempengaruhi keberhasilan belajar siswa diuraikan dalam dua bagian, yaitu: 

1. Faktor internal 

 

Faktor internal yaitu faktor yang berasal dari diri siswa. Yang termasuk 

kedalam faktor ini adalah: 

a) Faktor kesehatan 

 

Sehat berarti dalam keadaan baik segenap badan serta bagian- 

bagiannya/bebas dari penyakit. kesehatan seseorang berpengaruh 

terhadap belajarnya. Proses belajar seseorang akan terganggu jika 

kesehatan seseorang terganggu, selain itu juga ia akan cepat leleah dan 

kurang bersemangat. 

b) Minat 

 

Minat adalah kecenderungan yang tepat untuk memperhatikan dan 

mengenang beberapa kegiatan. Minat belajar berpengaruh terhadap 

belajar, karena bila bahan pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan 

minat siswa, siswa tidak akan belajar dengan sebaik-baiknya, karena 

tidak ada daya tarik baginya. 

c) Bakat 

 

Bakat adalah kemampuan untuk belajar. Kemampuan itu baru akan 

terealisasikan menjadi kecakapan yang nyata sesuai belajar dan berlatih. 

Jadi jelaslah bahwa bakat itu mempengaruhi belajar, jika bahan 

pelajaran yang dipelajari siswa sesuai dengan bakatnya, maka hasil 
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belajarnya lebih baik karena ia senang belajar dan pastilah selanjutnya 

lebih giat lagi dalam belajarnya. 

d) Motivasi 

 

Motivasi erat sekali hubungannya dengan tujuan yang akan dicapai. Di 

dalam menentukan tujuan itu dapat didasari atau tidak, akan tetapi untuk 

mencapai tujuan itu perlu berbuat, sedangkan yang menjadi penyebab 

berbuat adalah motivasi itu sendiri sebagai daya pendorongnya. 

2. Faktor eksternal 

 

Faktor eksternal yaitu faktor yang berasal dari luar diri siswa yang termasuk 

kedalam faktor eksternal adalah: 

a) Faktor keluarga 

 

Siswa yang belajar akan menerima pengaruh dari keluarga berupa cara 

orang tua mendidik, relasi antar anggota keluarga, suasana rumah tangga 

dan keadaan ekonomi keluarga. 

b) Faktor sekolah 

 

Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar ini mencakup metode 

mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan 

siswa, disiplin sekolah pelajar dan waktu sekolah, standar pelajaran, 

keadaan gedung, metode belajar dan tugas rumah. 

c) Faktor masyarakat 

 

Masyarakat sangatlah penting berpengaruh terhadap belajar siswa 

karena keberadaan siswa dalam masyarakat. Seperti kegiatan siswa 
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dalam masyarakat, pengaruh dari teman bergaul siswa dan kehidupan 

masyarakat disekitar siswa juga berpengaruh terhadap belajar siswa. 

4) Indikator Hasil Belajar 

 

Ada 3 (tiga) ranah atau domain besar, yang terletak pada tingkatan ke-2 

yang selanjutnya disebut taxonomi dalam (Arikunto, 2017) yaitu: 

a. Ranah kognitif (cognitive domain) 

 

b. Ranah afektif (affective domain) 

 

c. Ranah psikomotor (psychomotor domain) 

Keterangan lebih lanjut adalah sebagai berikut: 

a. Ranah Kognitif 

 

1. Mengenal (recognition) C1 

 

Dalam pengenalan siswa diminta untuk memilih salah satu dari dua atau lebih 

jawaban. 

2. Pemahaman (comrehension) C2 

 

Dengan pemahaman, siswa diminta untuk membuktikan bahwa ia memahami 

hubungan yang sederhana di antara fakta-fakta atau konsep. 

3. Penerapan atau aplikasi (application) C3 

 

Untuk penerapan atau aplikasi ini siswa dituntut memiliki kemampuan untuk 

menyeleksi atau memilih suatu abstraksi tertentu (konsep, hukum, dali, 

aturan, gagasan, cara) secara tepat untuk diterapkan dalam suatu situasi baru 

dan menerapkannya secara benar. 

4. Analisis (analysis) C4 

 

Dalam tugas analisis ini siswa diminta untuk menganalisis suatu hubungan 
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atau situasi yang kompleks atas konsep-konsep dasar. 

 

5. Sintesis (synthesis) C5 

 

Apabila penyusun soal tes bermaksud meminta siswa melakukan sintesis 

maka pertanyaan-pertanyaan disusun sedemikian rupa sehingga meminta 

siswa untuk menggabungkan atau menyusunkembali (reorganize) hal-hal 

yang spesifik agar dapat mengembangkansuatu struktur baru. 

6. Evaluasi (evaluation) C6 

 

Apabila penyusun soal bermaksud untuk mengetahui sejauh mana siswa 

mampu menerapkan pengetahuan dan kemampuan yang telah dimiliki untuk 

menilai sesuatu kasus yang diajukan oleh penyusun soal. 

Beberapa tingkatan sebagaimana yang dijabarkan oleh Benjamin Bloom 

dalam (Wahidmurni, 2014) sebagai berikut: 

Tabel 2.1 

Tingkatan Ranah atau Domain Hasil Belajar Menurut Taxonomy 

Blooom 

Tingkatan Cognitive 

Domain 

Affective Domain Psychomotor 

Domain 

1 Knowledge (C1) Receiving (A1) Perception (P1) 

2 Comprehension 

 

(C2) 

Responding (A2) Set (P2) 

3 Application (C3) Valuing (A3) Guided response 

 

(P3) 

4 Analysis (C4) Organization (A4) Mechanism (P4) 



27 
 

 

 

 

 

 
 

5 Synthesis (C5) Characterization 

(A5) 

Complex overt 

response 

(P5) 

6 Evaluation (C6)  Adaption (P6) 

7   Origination (P7) 

 

Masing-masing ranah atau domain di atas dapat digambarkan sebagai tangga 

dan dalam setiap tangga terdapat anak tangga sejumlah tingkatan yang ada dalam 

setiap ranah atau domain sebagai berikut: 

 

Gambar 2.1 Tingkatan Anak Tangga Cognitive Domain 

 
Berdasarkan gambar di atas menjadi semakin jelas bahwa untuk mencapai anak 

tangga yang lebih atas, maka harus melewati anak tangga yang ada di bawahnya. 

Pemikiran ini sama halnya ketika seseorang ingin memasuki gedung yang ada di 

lantai atas, maka ia harus melalui lantai gedung-gedung yang ada di bawahnya. Hal 

ini juga berlaku bagi ranah atau domain yang lainnya. 

5. Karakteristik Siswa Kelas III SD 

 

Siswa sekolah dasar terbagi menjadi dua bagian yaitu siswa kelas rendah dan 

siswa kelas tinggi. Siswa kelas rendah merupakan siswa yang berada pada tingkatan 

satu, dua, dan tiga dengan rentang umur 6-9 tahun sedangkan untuk siswa kelas 
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tinggi berada pada tingkatan kelas empat, lima dan enam dengan rentang umur 9- 

13 tahun. Siswa kelas rendah dapat dikategorikan pada kelompok anak usia dini. 

Masa anak usia dini merupakan masa yang mengalami fase waktu yang singkat 

namun pada fase ini memiliki arti yang besar apabila potensi siswa dikembangkan 

dengan maksimal. Maka pada fase ini perlunya pengembangan potensi siswa secara 

maksimal. Untuk mengembangkan potensi siswa maka guru harus mengetahui 

tugas dan perkembangan siswa. Makmun mengemukakan ada beberapa tugas 

perkembangan siswa yaitu, (Zulvira et al., 2021). 

a. Mengembangkan konsep yang dibutuhkan dalam proses kehidupan sehari- 

hari 

b. Mengembangkan nilai, moral, dan kata hati 

 

c. Menggapai kebebasan pribadi 

 

d. Menumbuhkembangkan sikap terhadap kelompok dan intitusi sosial. 

 

Adapun ciri-ciri anak pada masa kelas rendah sebagai berikut. 

 

1. Ada hubungan yang kuat antara keadaan jasmani dan prestasi sekolah 

 

2. Suka memuji diri sendiri 

 

3. Kalau tidak dapat menyelesaikan suatu tugas atau pekerjaan itu dianggap 

tidak penting 

4. Suka membandingkan dirinya dengan anak lain, jika hal itu menguntungkan 

dirinya, dan 

5. Suka meremehkan orang lain. 

 

Dalam merencanakan proses pembelajaran harus disesuaikan dengan 

karakteristik yang dimiliki siswa. Oleh karena itu guru membutuhkan strategi yang 
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tepat dalam penyusunan proses pembelajaran. Adapun strategi guru dalam 

pembelajaran pada masa kanak-kanak kelas rendah adalah sebagai berikut. 

a. Menggunakan bahan-bahan yang konkret 

 

b. Menggunakan alat visual 

 

c. Menggunakan contoh-contoh yang sudah akrab dengan anak dari hal yang 

bersifat sederhana ke yang bersifat kompleks 

d. Menjamin penyajian yang singkat dan terorganisasi baik 

 

e. Beri latihan nyata dalam menganalisis masalah atau kegiatan. 

 

Kelas III sekolah dasar merupakan kelas rendah dan termasuk dalam masa 

kanak-kanak akhir. Oleh karena itu siswa masih membutuhkan alat bantu yang 

konkret dalam memahami sebuah konsep baru terutama pada pembelajaran 

matematika. Dalam pembelajaran matematika pada materi pecahan sederhana siswa 

sangat membutuhkan alat bantu dalam memahami materi tersebut. Media kaca 

(kartu pecahan) meupakan salah satu media pembelajaran yang tepat digunakan 

untuk membantu menjelaskan materi pecahan sederhana dengan kompetensi dasar 

membandingkan pecahan karena media kaca (kartu pecahan) membantu siswa 

untuk dapat membandingkan pecahan dengan cepat. Selain itu media kaca (kartu 

pecahan) juga sesuai dengan karakteristik siswa kela III SD yaitu belajar sambil 

bermain. 

6. Media Pembelajaran 

 

1) Pengertian Media Pembelajaran 

 

Secara umum media pembelajaran adalah alat bantu proses belajar 

mengajar. Menurut National Education Association (NEA), media adalah 
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perangkat yang dapat dimanipulasi, didengar, dilihat dan dibaca berikut dengan 

instrumen yang digunakan baik dalam proses belajar mengajar yang dapat 

memengaruhi tingkat efektivitas penyampaian materi ajar. 

Menurut Association of Education Communication Technology 

(AECT), media pembelajaran adalah semua sumber (baik berupa data, orang 

atau benda) yang dapat digunakan untuk memberi fasilitas (kemudahan) belajar 

bagi pebelajar. Media pembelajaran itu meliputi pesan, orang, bahan, peralatan, 

teknik dan lingkungan/latar (Andrew Fernando Pakpahan, 2020: 8). 

Dari beberapa pendapat di atas, maka disimpulkan bahwa media 

pembelajaran adalah seperangkat alat bantu yang digunakan oleh guru untuk 

menunjang proses pembelajaran. Selain itu media pembelajaran juga dapat 

meningkatkan efektivitas penyampaian materi ajar dan media pembelajaran 

dapat digunakan untuk memberi kemudahan belajar bagi pebelajar yang mana 

bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan atau sikap siswa. 

2) Fungsi dan Manfaat Media Pembelajaran 

 

Menurut Kemp & Dayton (dalam Samura, 2015), media pembelajaran 

dapat memenuhi tiga fungsi utama apabila media itu digunakan untuk 

perorangan, kelompok, atau kelompok pendengar yang besar jumlahnya, yaitu: 

1. Memotivasi minat atau tindakan 

 

2. Menyajikan informasi 

 

3. Memberi intruksi 

 

Secara umum, manfaat media dalam proses pembelajaran adalah 

memperlancar interaksi antara guru dengan siswa sehingga pembelajaran akan 
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lebih efektif dan efisien. Tetapi secara lebih khusus ada beberapa manfaat 

media yang lebih rinci misalnya, mengidentifikasi beberapa manfaat media 

dalam pembelajaran yaitu: 

1) Penyampaian materi pelajaran dapat diseragamkan 

 

2) Proses pembelajaran menjadi lebih jelas dan menarik 

 

3) Proses pembelajaran menjadi lebih interaktif 

 

4) Efisiensi dalam waktu dan tenaga 

 

5) Media memungkinkan proses belajar dapat dilakukan dimana saja dan kapan 

saja 

6) Meningkatkan kualitas hasil belajar siswa 

 

7) Merubah peran guru ke arah yang lebih positif dan produktif 

 

8) Media dapat menumbuhkan sikap positif siswa terhadap materi dan proses 

belajar 

Selain beberapa manfaat media yang dikemukakan diatas, tentu saja 

masih banyak manfaat-manfaat praktis yang lain. Manfaat praktis media 

pembelajaran di dalam proses belajar mengajar sebagai berikut: 

a. Media pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan dan informasi 

sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan proses dan hasil belajar 

b. Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang dan waktu 

 

c. Media pembelajaran dapat memberikan kesamaan pengalaman kepada siswa 

tentang peristiwa-peristiwa di lingkungan mereka, serta memungkinkan 

terjadinya interaksi langsung dengan guru, siswa dengan siswa, misalnya 

dalam mempelajari pecahan 
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d. Media pembelajaran dapat meningkatkan dan mengarahkan perhatian anak 

sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar, interaksi yang lebih langsung 

antara siswa dan lingkungannya dan kemungkinan siswa untuk belajar sendiri- 

sendiri sesuai dengan kemampuan dan minatnya. 

Media kaca (kartu pecahan) yang digunakan dalam penelitian ini juga 

memiliki beberapa manfaat sebagai berikut. 

1) Bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya karena pada media kaca (kartu 

pecahan) selain bertuliskan angka pecahan, media kaca (kartu pecahan) ini juga 

terdapat gambar yang menjelaskan tentang angka pecahan yang terdapat pada 

kartu tersebut. 

2) Pembelajaran akan lebih menarikkarena siswa akan diajak bermain dengan 

menggunakan media kaca (kartu pecahan). 

3) Siswa lebih banyak melakukan kegiatan karena siswa tidak hanya mengerjakan 

soal dan mendengarkan penjelasan guru tetapi siswa dilatih untuk mengamati 

dan belajar sambil bermain. 

4) Metode mengajar akan lebih bervariasi karena guru tidak hanya menggunakan 

media ceramah namun juga menggunakan metode permainan 

3) Macam-macam Media Pembelajaran 

 

Menurut Sanjaya (dalam Firmadani, 2020) mengemukakan bahwa 

media pembelajaran dapat di klasifikasikan menjadi beberapa klasifikasi, yaitu: 

1) Dilihat dari sifatnya, media dapat dibagi kedalam: a) Media auditif, yaitu media 

yang hanya dapat didengar saja atau media yang hanya memiliki unsur suara. 

b) Media visual, yaitu media yang hanya dapat dilihat saja, tidak mengandung 
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unsr suara. c) Media audio visual, yaitu jenis media yang selain mengandung 

unsur suara juga mengandung unsur gambar yang bisa dilihat. 

2) Dilihat dari kemampuan jangkauannya, media dapat dibagi medalam: a) Media 

yang memiliki daya liput yang luas dan serentak. Penggunaan media tidak 

terbatas oleh tempat dan ruang serta jangkauan jumlah siswa dalam waktu yang 

sama. b) Media yang memiliki daya liput yang terbatas oleh ruang dan waktu, 

yang mana media yang dalam penggunaannya membutuhkan ruang dan tempat 

yang khusus. 

3) Dilihat dari teknik atau cara pemakaiannya, media dapat dibagi kedalam: a) 

Media yang diproyeksikan. b) Media yang tidak di proyeksikan. 

4) Dilihat dari bahan dan pembuatannya, media dibagi ke dalam: a) Media yang 

sederhana yaitu media yang bahan dasarnya mudah diperoleh dan harganya 

murah, cara pembuatannya mudah dan penggunaannya tidak sulit. b) Media 

yang komplek yaitu media yang bahan dan alat pembuatannya sulit diperoleh 

serta harganya mahal. 

Berdasarkan pemaparan diatas, media kaca (kartu pecahan) termasuk 

ke dalam jenis media visual karena hanya mengandalkan indera penglihatan. 

Media kaca (kartu pecahan) termasuk dalam media yang daya liputnya luas 

karena penggunaan media tidak terbatas oleh tempat dan ruang serta 

menjangkau jumlah siswa dalam waktu yang sama. media kaca (kartu pecahan) 

juga termasuk kedalam media yang sederhana karena pembuatannya mudah 

dan bahan-bahan yang digunakan untuk membuat media kaca (kartu pecahan) 

harganya murah. 
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4) Pemilihan Media Pembelajaran 

 

Dalam pemilihan media pembelajaran harus memperhatikan beberapa 

kriteria. Kriteria pemilihan media bersumber dri konsep bahwa media 

merupakan bagian dari sistem intruksional secara keseluruhan. Menurut Azhar 

Arsyad (dalam Padmaningrum, 2018) kriteria yang patut diperhatikan dalam 

memilih media sebagai berikut. 

1. Sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai 

 

2. Praktik, luwes dan tahan 

 

3. Tepat untuk mendukung isi pelajaran yang sifatnya fakta, konsep, prinsip 

atau generalisasi 

4. Guru terampil menggunakannya 

 

5. Pengelompokan sasaran 

 

6. Mutu teknis 

 

Berdasarkan pendapat diatas, maka media kaca (kartu pecahan) sudah 

memenuhi syarat dalam pemilihan media pembelajaran yang baik, yang mana 

media kaca (kartu pecahan) dibuat sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. 

Media kartu pecahan sesuai dengan isi materi pecahan sederhana kompetensi 

dasar membandingkan pecahan sederhana. Media kartu pecahan juga dapat 

mendukung proses pembelajaran yang sedang berlangsung. 

7. Media Kaca (Kartu Pecahan) 

 

1) Pengertian Media Kaca (Kartu Pecahan) 

 

Menurut Sudirman dalam (Jayanti & Setyawan, 2019) mengatakan 

bahwa kartu pecahan merupakan media pembelajaran matematika yang dapat 
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membantu siswa untuk memahami materi pecahan. Kartu pecahan dilengkapi 

dengan gambar kartun atau animasi yang disukai oleh siswa dan juga terdapat 

kata-kata motivasi sehingga siswa menjadi semangat untuk belajar. 

Menurut Bovee (dalam Hujair 2013: 3) mengatakan bahwa media kartu 

pecahan adalah sebuah alat yang mempunyai fungsi menyampaikan pesan. 

Artinya, dalam pembelajaran tersebut mempunyai suatu pegangan guru yang 

ditinjau melalui proses berlangsungnya belajar, agar tercapainya suatu belajar 

mengajar dengan cara mengaktifkan peserta didik saat berlangsungnya belajar. 

Menambah pengetahuan anak lebih meningkat. Memperjelas pembelajaran 

dengan sportif dan anak lebih peka terhadap penyampaian tersebut dengan 

menggunakan alat peraga. 

Media kaca (kartu pecahan) adalah media pembelajaran yang 

digunakan untuk membantu guru dalam menjelaskan konsep pecahan 

sederhana dengan kompetensi dasar membandingkan pecahan sederhana. 

Media kaca (kartu pecahan) yang digunakan berbentuk persegi panjang yang 

dibuat dari kertas karton dan dilapisi oleh kertas hvs berwarna serta 

dilaminating dengan tujuan supaya media kartu pecahan dapat terjaga 

kualitasnya. Media kartu pecahan ini berukuran panjang 5 cm dan lebar 10 cm. 

Kaca (Kartu Pecahan) ini terbagi menjadi dua bagian atas dan bawah. Bagian 

atas terdapat angka pecahan sedangkan bagian bawah terdapat gambar yang 

menjelaskan tentang angka pecahan tersebut. Berikut ini contoh dari media 

kaca (kartu pecahan) yang digunakan dalam penelitian ini. 
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2) Permainan Kaca (Kartu Pecahan) 

 

Di dalam sebuah permainan terdapat beberapa aturan yang harus dilakukan 

oleh pemainnya. Permainan kartu ini juga memiliki beberapa aturan yang harus 

dilakukan. Ada beberapa langkah dalam permainan kartu. Langkah-langkah 

tersebut antara lain: 

a) Siapkan satu set kartu 

 

b) Kartu dikocok dan dibagikan kepada pemainnya secara adil 

 

c) Setiap pemainnya dapat memulai permainan dengan mengeluarkan satu 

kartu 

d) Pemain yang lain mengeluarkan kartu yang besarnya melebihi nilai kartu 

dari pemain Satu 

e) Dan seterusnya, pemain yang kartunya paling cepat habis disebut 

pemenang. 

Sesuai dengan paparan diatas, media kaca (kartu pecahan) juga memiliki 

aturan dalam memakainya. Adapun aturan tersebut antara lain: 
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a) Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok. Setiap kelompoknya terdiri 4-5 

siswa 

b) Masing-masing kelompok mendapatkan satu set kartu pecahan. Satu set 

kartu pecahan terdapat 20 kartu pecahan 

c) Pemain 1 mengocok semua kartu kemudian membagikannya kepada semua 

pemain. Masing-masing pemain mendapat 5 kartu 

d) Keluarkan kartu pecahan secara satu persatu yang kalian rasa nilai kartu 

pecahan tersebut melebihi nilai kartu pecahan dari teman kelompok kalian 

e) Tuliskan nilai dari kartu pecahan yang kalian keluarkan pada tabel yang 

disediakan 

f) Bandingkan nilai dari kartu pecahan yang kalian sudah keluarkan secara 

satu persatu dengan teliti 

g) Siapa yang nilai kartu pecahannya paling tinggi maka dia sebagai pemenang 

sementara 

h) Dan selanjutnya sampai kartu pecahan yang kalian miliki habis 

 

i) Siapa yang paling banyak mendapat point menjadi pemenangnya. 

 

3) Tujuan Penggunaan Media Kaca (Kartu Pecahan) 

 

Menurut Hirdjan dalam (Khotib, 2020) mengemukakan bahwa suatu 

permainan dengan menggunakan kartu matematika bertujuan diantaranya agar 

siswa dapat 

1. Mendalami beberapa konsep matematika beserta sifat-sifat yang terkait 

 

2. Meningkatkan keterampilan dalam melakukan operasi bilangan 

 

3. Melakukan latihan berulang kali untuk peningkatan daya ingatnya. 
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Berdasarkan paparan diatas, media kaca (kartu pecahan) memiliki 

beberapa tujuan: melalui penggunaan media kaca (kartu pecahan) siswa dapat 

mendalami konsep membandingkan pecahan sederhana dan dapat 

meningkatkan keterampilan siswa dalam membandingkan pecahan sederhana. 

Selain itu juga media kaca (kartu pecahan) dapat meningkatkan daya ingat 

siswa, yang mana dalam permainan siswa dapat mengingat pecahan yang sudah 

dibandingkan dengan cepat karena permainan tersebut dilakukan secara 

berulang. 

4) Kelebihan dan Kekurangan Media Kaca (Kartu Pecahan) 

 

Adapun kelebihan media kaca (kartu pecahan) yakni: 

 

a) Bahannya murah 

 

b) Mudah dibuat 

 

c) Mudah digunakan sebagai alat bantu mengajar 

 

d) Peserta didik dapat menggunakannya langsung 

 

e) Dapat meningkatkan antusiasme peserta didik dalam mengikuti 

pembelajaran 

f) Dapat menarik perhatian peserta didik dalam pembelajaran 

 

g) Melatih konsentrasi peserta didik 

 

Bagaimanapun kelebihan dalam media kaca (kartu pecahan) bisa 

meringkan biaya yang dikeluarkan guru karena bahannya mudah didapat 

dan murah selain itu juga mudah dibuat sehingga mudah digunakan dalam 

proses belajar mengajar. 
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Menurut Niddia Jayati, (2019) adapun kekurangan media kaca 

(kartu pecahan) sebagai berikut. 

a) Tidak dapat menampilkan objek atau benda yang terlalu besar 

 

b) Ukurannya terlalu kecil untuk ditampilkan secara klasikal 

 

c) Banyak memakan waktu 

 

Bagaimanapun dalam kekurangan media kaca (kartu pecahan) ini 

objek kartu pecahan tidak dapat ditampilkan terlalu besar karena banyak 

memakan tempat. Ukurannya terlalu kecil sehingga untuk siswa yang duduk 

dibelakang sedikit sulit untuk melihat angka dan gambar dalam media kaca 

(kartu pecahan). 

B. Temuan Penelitian Terdahulu 

 

Penelitian mengenai media pembelajaran kartu pecahan untuk 

meningkatkan hasil belajar materi pecahan sederhana bukanlah penelitian yang 

pertama melainkan sudah pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Adapun 

beberapa peneliti juga melakukan penelitian yang berhubungan dengan penelitian 

ini. Beberapa penelitian yang relavan dengan penelitian ini antara lain: 

1. Maimun melakukan penelitian tindakan kelas pada tahun 2019 dengan judul 

“Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Pada Materi Pecahan 

Sederhana Melalui Media Kartu Pecahan Di Kelas VI SD Negeri 011 Desa Baru 

Kecamatan Siak Hulu” Latar belakang penelitian ini adalah rendahnya hasil 

belajar matematika siswa kelas VI SD Negeri 011 Desa Baru, untuk mengatasi 

masalah tersebut dilakukan penelitian tindakan kelas dengan menerapkan media 

kartu pecahan. Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 011 Desa Baru, subjek 
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penelitian ini adalah siswa kelas VI dengan jumlah 24 siswa. Hasil penelitian ini 

memperlihatkan hasil belajar matematika mengalami peningkatan pada prasiklus 

nilai rata-rata yang diperoleh adalah 59,8, pada siklus I memperoleh nilai rata-

rata 68,3. Dan pada siklus II memperoleh nilai rata-rat sebesar 82,9. Berdasarkan 

hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar matematika pada materi 

pecahan sederhana meningkat setelah diterapkan media kaca (kartu pecahan). 

http://jta.ejournal.unri.ac.id:7680/index.php/PJR/article/view/6919/6127 

2. Tialianna Agnes melakukan penelitian tindakan kelas pada tahun 2018 dengan 

judul “Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Materi Pecahan Sederhana 

Melalui Media Kartu Pecahan di Kelas III SD Negeri 023 Tarakan”. Penelitian 

ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar matematika pada materi pecahan 

sederhana menggunakan media kartu pecahan di kelas III SDN 023 Tarakan. 

Penelitian ini dilaksanakan 2 siklus, setiap siklus terdiri dari 2 kali pertemuan. 

Pada siklus I setelah diterapkan pembelajaran matematika menggunakan media 

kartu pecahan menunjukkan hasil belajar matematika dari rata-rata kelas 

mengalami peningkatan menjadi 69 atau 18 siswa sudah mencapai KKM namun 

masih pada kriteria sedang dan ketuntasan belajar masih 62%, kemudian 

dilanjutkan ke siklus II. Pada siklus II rata-rata kelas mencapai nilai 81 atau 25 

siswa sudah termasuk kriteria baik. Ketuntasan belajar siswa juga sudah tuntas 

dengan proporsi ketuntasan 87% melebihi kriteria ketuntasan minimum yaitu 

80%. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa dengan 

menerapkan media kartu pecahan dapat meningkatkan hasil belajar 
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matematika materi pecahan sederhana pada siswa kelas III SDN 023 Tarakan. 

http://180.250.193.171/index.php/edukasia/article/view/1059 

 

Penelitian yang dilakukan merupakan lanjutan dari penelitian di atas. 

Penelitian mencoba menggunakan media pembelajaran kartu pecahan untuk 

meningkatkan hasil belajar matematika materi pecahan di kelas III SDIT 

Mardhiyah Binjai. Berdasarkan penelitian yang relavan di atas diharapkan 

media pembelajaran kartu pecahan dapat meningkatkan hasil belajar 

matematika materi pecahan sederhana siswa kelas III SDIT Mardhiyah Binjai. 

http://180.250.193.171/index.php/edukasia/article/view/1059


 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Lokasi Dan Waktu Penelitian 

 

1. Alokasi Penelitian 

 

Penelitian ini akan dilaksanakan di SDIT Mardhiyah Binjai yang 

berlokasi di Jl. Danau Tondano No. 103, Sumber Karya, Kecamatan Binjai 

Timur, Kota Binjai, Sumatera Utara 20351. 

2. Waktu Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan lebih kurang selama 3 bulan yaitu mulai 

dari bulan juli 2023 sampai bulan september 2023. 

Tabel 3.1 

Waktu Penelitian 

No Kegiatan Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agust sept 

1 Observasi Awal          

2 Pengajuan Judul    
 

      

3 Penyusunan 

Proposal 

         

4 Bimbingan 

Proposal 

         

5 Seminar Proposal        
 

 

 

 

  

6 Pelaksanaan 

 

Penelitian 

        

7 Bimbingan Skripsi         

8 Sidang Skripsi         
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B. Subjek Dan Objek Penelitian 

 

1. Subjek Penelitian 

 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas III SDIT Mardhiyah Binjai 

dengan jumlah siswa 21 orang. Selain itu subjek penelitian ini juga adalah guru 

kelas III SDIT Mardhiyah Binjai. 

2. Objek Penelitian 

 

Mengacu dari uraian yang sudah disampaikan diatas, yang menjadi 

objek penelitian ini adalah hasil belajar siswa setelah pembelajaran matematika 

materi pecahan sudah dilakukan dengan menggunakan media kaca (kartu 

pecahan). 

C. Prosedur Penelitian 

 

Prosedur penelitian adalah sebuah ancang-ancang atau langkah-langkah 

dalam penelitian. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

tindakan kelas. Penelitian tindakan kelas adalah suatu penelitian tindakan (action 

research) yang dilakukan oleh peneliti dikelasnya atau bersamaan dengan orang 

lain (kolaborasi) dengan jalan merancang, melaksanakan dan merefleksikan 

tindakan secara kolaboratif dan partisipatif yang bertujuan untuk memperbauki dan 

meningkatkan kualitas proses pembelajaran dikelasnya melalui suatu tindakan 

tertentu dalam suatu siklusnya. 

Tahapan-tahapan dalam kegiatan penelitian tindakan menurut Suharsimi 

Arikunto, dkk (2017: 42) terdiri dari beberapa siklus dan masing-masing siklusnya 

menggunakan empat komponen tindakan yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan, 

dan refleksi dalam suatu spiral yang saling terkait. 
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Adapun alur pelaksanaan tindakan kelas dapat digambarkan sebagai berikut. 
 

 
Gambar 3.1 

 
Desain PTK Model Suharsimi Arikunto 

 
Penelitian ini dilaksanakan dalam bentuk siklus dan dalam setiap siklusnya 

terdiri dari empat komponen. Pada siklus pertama siswa diminta untuk mengerjakan 

soal mengenai materi perbandingan pecahan untuk mengetahui hasil dari 

pelaksanaan tindakan. Apabila dalam siklus pertama hasil didapatkan tidak sesuai 

dengan indikator keberhasilan, maka penelitian dilanjutkan pada siklus berikutnya. 

Namun jika hasil didapatkan pada siklus pertama diperoleh hasil yang sesuai 

dengan indikator keberhasilan, maka tidak perlu dilanjutkan pada siklus berikutnya. 

1. Tahap Pra Siklus 

 

a) Permohonan izin di SDIT Mardhiyah Binjai, kepala sekolah mengizinkan 

dan kepala sekolah sangat mendukung aktivitas yang dapat membantu 

dalam proses belajar mengajar. 
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b)  Observasi pelaksanaan pembelajaran dari perilaku siswa diluar kelas. Hal 

ini diperlukan untuk memberikan gambaran awal bagi peneliti. 

c) Wawancara dengan   wali   kelas   III   tentang   kendala-kendala dalam 

melaksanakan pembelajaran matematika materi pecahan. 

d) Menentukan media pembelajaran yang akan digunakan. 

 

e) Menyusun langkah dan jadwal kegiatan. 

 

2. Tahap Siklus 

 

a. Tahap perencanaan 

 

1. Pembuatan desain pembelajaran 

 

2. Persiapan media pembelajaran kaca (kartu pecahan) 

 

3. Menyusun soal 

 

4. Menyusun lembar observasi pelaksanaan tindakan 

 

b. Tahap pelaksanaan tindakan 

 

Untuk mempermudah pelaksanaan tindakan penelitian, maka 

penelitian ini diawali dengan menyusun skenario pembelajaran atau RPP 

dengan materi pecahan. Adapun desain pembelajaran yang dilaksanakan 

adalah pembelajaran yang berpusat pada siswa. Guru hanya menjelaskan 

sedikit tentang konsep pecahan. Kemudian siswa bermain tentang pecahan 

menggunakan media kartu pecahan. 

c. Tahap observasi 

 

Dalam penelitian ini, observasi dilakukan pada saat pembelajaran 

berlangsung. Hal yang diamati adalah penyampaian materi yang dilakukan 

oleh guru dan perilaku siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. Pada 
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dasarnya penelitian tersebut dilakukan untuk mengetahui apakah penerapan 

media kaca (kartu pecahan) sudah seperti yang seharusnya atau belum. 

d. Tahap refleksi 

 

Pada tahap ini peneliti mengumpulkan data penelitian dari mulai 

siklus pertama tahap pertama sampai dengan tahap terakhir. Data diperoleh 

dari hasil diskusi dengan guru kelas. Diskusi tersbut membahas tentang 

kekurangan dan kelebihan proses pembelajaran yang sudah dilakukan 

dengan menggunakan media kaca (kartu pecahan). Refleksi bertujuan untuk 

mengetahui kekurangan-kekurangan maupun kelebihan-kelebihan yang 

terjadi selama pembelajaran. Apabila telah diketahui letak keberhasilan dan 

hambatan pada siklus pertama, dapat ditentukan rencana yang dilakukan 

pada siklus berikutnya 

D. Instrumen Penelitian 

 

Menurut Purwanto dalam (Sukendra & Atmaja, 2020, hal. 1) instrumen 

penelitian pada dasarnya alat yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam 

penelitian. Bentuk instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Tes 

 

Tes digunakan untuk mengetahui nilai hasil belajar siswa setelah dilakukan 

pembelajaran matematika materi membandingkan pecahan dengan 

menggunakan media kaca (kartu pecahan). Soal tes yang diujikan berupa soal 

essay yang terdiri dari 15 soal. Kisi-kisi tes adalah seperti tabel berikut ini. 
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Tabel 3.2 

Kisi-kisi Soal Tes Tertulis 

 

No Kompetensi 

 

Dasar 

Indikator Jumlah 

 

butir 

No. 

 

Soal 

Ranah Kognitif 

C1 C2 C3 

1. Membanding 

kan pecahan 

sederhana 

Membandingka

n pecahan sama 

penyebutnya 

 4A   √ 

4B   √ 

4C   √ 

5   √ 

6   √ 

10A   √ 

10B   √ 

  Membandingka

n pecahan beda 

penyebutnya 

 4C   √ 

4D   √ 

7   √ 

    

8   √ 

    

9   √ 

    

1 √   

2  √  

3  √  

Keterangan: 

 

C1: Pengetahuan (Knowledge) 

C2: Pemahaman (Comprehension) 

C3: Penerapan (Application) 
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Adapun teknik penilaian berbentuk esai dimana 1 jawaban benar 

diberikan bobot 1 yang dilakukan pada setiap akhir pertemuan 

(tindakan) dan dilakukan sebanyak 2 kali. 

2. Lembar Observasi 

 

Berupa lembar pengamatan aktivitas guru dan siswa terhadap 

kegiatan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan keterampilan 

proses yang terdiri dari indikator-indikator yang dinilai dan pengamat 

hanya memberi tanda check list pada lembar observasi. Instrumen 

observasi digunakan untuk memperoleh informasi mengenai 

terlaksananya kegiatan pembelajaran dan aktivitas siswa dalam 

pembelajaran dengan menggunakan media kaca (kartu pecahan). Kisi- 

kisi lembar observasi untuk guru dan siswa dapat dilihat pada lampiran. 

E. Teknik Analisis Data 

 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 

yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan 

cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, 

melakukan sintesa, menyusun dalam pola, memilih mana yang penting dan akan 

dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri 

maupun orang lain, Sugiyono dalam (Pratiwi, 2017). 

1. Analisis Data Tes Tertulis 

 

Hasil tes yang telah diperoleh dari siswa jika siswa mendapatkan skor > 69 

maka dikategorikan sebagai siswa yang telah tuntas secara individual. Tes yang 

digunakan untuk mengetahui seberapa besar peningkatan hasil belajar matematika
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materi pecahan pada siswa kelas III SDIT Mardhiyah Binjai dibuktikan dengan 

peningkatan hasil evaluasi yang dilaksanakan sebanyak siklus yang dilakukan. 

Adapun rumus yang digunakan untuk menghitung skor nilai hasil tes adalah 

sebagai berikut. 

Nilai = 
∑ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ     

x 100
 

∑ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑛𝑦𝑎 

 

Selanjutnya berdasarkan nilai yang diperoleh , dicari presentase siswa yang 

telah mencapai KKM. Untuk menghitung presentase siswa yang telah mencapai 

KKM dapat menggunakan rumus sebagai berikut. 

Nilai = 
∑ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ > 69 

x 100
 

∑ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑛𝑦𝑎 

2. Analisis Data Observasi 

 

Data observasi yang diperoleh untuk merefleksi siklus yang telah dilakukan 

dan diolah secara deskriptif. Analisis data observasi yang menggunakan skala 

penilaian. 

Tabel 3.3 

Kategori Hasil Observasi 

 

No Kriteria Skor 

1 4 Baik Sekali 

2 3 Baik 

3 2 Kurang 

4 1 Kurang Baik 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dalam dua siklus, data hasil 

penelitian skripsi ini dianalisis dengan menggunakan penelitian tindakan kelas 

(PTK). Peneliti menyiapkan beberapa perangkat pembelajaran untuk menunjang 

penelitian dalam proses belajar mengajar. Perangkat tersebut antara lain Silabus, 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), lembar observasi aktivitas guru, 

lembar observasi aktivitas siswa dan soal evaluasi. Setiap siklus ini terdiri dari 

empat tahap yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap observasi dan 

refleksi. 

1. Pra-Siklus 

Data awal yang digunakan sebagai landasan perlu diadakannya penelitian 

di kelas III SDIT Mardhiyah Binjai adalah data soal pra tindakan yang 

dilakukan oleh peneliti. Sebelum penulis membahas hasil penelitian, penulis 

akan mendeskripsikan proses pembelajaran matematika yang terjadi di kelas 

III berdasarkan hasil observasi penulis dilapangan. Ketika guru masuk kelas 

kemudia berdoa bersama-sama. Setelah itu guru mengabsen siswa, kemudian 

membuka materi tentang pecahan sederhana. Siswa masih mengalami 

kebingungan dalam membandingkan pecahan sederhana, hal itu 

menyebabkan hasil belajar matematika materi pecahan sederhana masih 

rendah dan belum maksimal. Penyebab belum maksimalnya hasil belajar 

tersebut adalah siswa belum memahami konsep membandingkan pecahan 

sederhana dengan benar. Oleh karena itu perlu diberikan tindakan untuk 
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meningkatkan hasil belajar matematika materi pecahan dengan kompetensi 

dasar membandingkan pecahan pada kelas tersebut. Berdasarkan hasil tes, 

diperoleh data yang berupa angka-angka mengenai nilai masing-masing 

siswa, berikut ini adalah hasil penilaian matematika sebelum melakukan 

PTK: 

Tabel 4.1 

Nilai Hasil Tes Siswa Pra Siklus 

No Nama Siswa Hasil Nilai Keterangan 

1. ADR 30 Tidak Tuntas 

2. AD 20 Tidak Tuntas 

3. AAI 60 Tidak Tuntas 

4. AHHS 30 Tidak Tuntas 

5. AAA 20 Tidak Tuntas 

6. AZZ 10 Tidak Tuntas 

7. AZ 30 Tidak Tuntas 

8. FAZ 40 Tidak Tuntas 

9. FP 60 Tidak Tuntas 

10. KN 10 Tidak Tuntas 

11. KSEF 40 Tidak Tuntas 

12. MRAK 20 Tidak Tuntas 

13. MAF 30 Tidak Tuntas 

14. MF 20 Tidak Tuntas 

15. LSZ 80 Tuntas  

16. NU 73 Tuntas  

17. RDF 10 Tidak Tuntas 

18. WRA 20 Tidak Tuntas 

19. KDN 10 Tidak Tuntas 

20. GHU 30 Tidak Tuntas 

21. KN 20 Tidak Tuntas 

Jumlah Hasil Nilai 663  

Nilai Rata-rata 31,5% 

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa masih banyak siswa 

yang nilainya di bawah KKM yang sudah ditentukan oleh guru. Oleh 

karena itu diperlukan tindakan kelas untuk menangani masalah tersebut. 

Solusi dalam masalah tersebut adalah penggunaan media pembelajaran 

dalam menjelaskan materi pecahan sederhana kompetensi dasar 

membandingkan pecahan sederhana. Media pembelajaran yang digunakan 
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adalah media kaca (kartu pecahan). Hasil belajar materi pecahan 

sederhana dapat dilihat dari nilai hasil tes yakni nilai tertinggi 80, nilai 

rata-rata sebesar 31,5% dan nilai terendah 10. Sedangkan jumlah siswa 

yang hasil belajarnya memenuhi standar ketuntasan belajar sebanyak 2 

orang. Oleh sebab itu. Banyaknya siswa yang mendapat nilai di bawah 

KKM harus menjadi refleksi bagi guru kelas khususnya bagi peneliti ingin 

memaksimalkan hasil belajar siswa. Penggunaan media pembelajaran 

secara efektif akan mempengaruhi aktivitas dan hasil belajar siswa. 

Melihat kondisi tersebut, maka perlu ada perbaikan pembelajaran supaya 

aktivitas siswa meningkat dan memperoleh hasil belajar yang lebih baik. 

2. Refleksi Terhadap Gambaran Awal Pembelajaran 

Berdasarkan hasil observasi, dibawah ini ada beberapa catatan 

mengenai kondisi siswa kelas III 

a) Dilihat dari kondisi siswa pada saat proses pembelajaran dimulai 

sebagian besar siswa memperhatikan penjelasan guru, tetapi setelah 

guru menjelaskan materi terlalu lama siswa sudah terlihat mulai bosan. 

Ada beberapa siswa yang berbicara dengan teman sebangkunya, ada 

juga siswa yang bermain sendiri di bangkunya. Siswa kurang tertarik 

dengan pembelajaran yang dilakukan oleh guru karena siswa hanya 

mendengarkan penjelasan guru. 

b) Guru jarang menggunakan media pembelajaran pada saat proses 

pembelajaran berlangsung. Guru hanya menjelaskan dan menuliskan 

hal-hal penting untuk dicatat dan dihafalkan oleh siswa. 
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3. Penjelasan Per Siklus 

Dalam penelitian tindakan kelas ini, siklus dirancang terbagi 

kedalam dua siklus. Setiap siklus terdiri empat tahap yaitu: perencanaan, 

tindakan, observasi, dan refleksi. Tahapan tersebut disusun dalam siklus 

dan setiap siklus dilaksanakan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. 

Siklus I 

Pada siklus I dilakukan dalam 2x pertemuan, dengan 

menggunakan media kaca (kartu pecahan) yang dilakukan melalui sebuah 

permainan. Adapun perencanaan yang dibuat pada siklus I yakni: 

 Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) sesuai dengan 

materi yang disampaikan dan berdasarkan pada kurikulum yang 

berlaku. 

 Menyusun dan mempersiapkan lembar observasi mengenai proses 

pembelajaran yang dilaksanakan menggunakan kaca (kartu pecahan). 

 Mempersiapkan media kaca (kartu pecahan) yang digunakan. 

 Menyusun soal siklus I yang digunakan untuk mengukur peningkatan 

hasil belajar matematika siswa. 

1. Pertemuan Pertama 

Pertemuan I dilaksanakan dikelas III pada hari Selasa tanggal 22 

Agustus 2023 dari pukul 09:00 – 09:35, dengan jumlah 21 siswa. Tahapan 

dalam penelitian ini yaitu: 

1) Tahap Perencanaan 

Siklus pertama ini akan melakukan media pembelajaran yang digunakan 

pada saat proses pembelajaran didalam kelas yakni dengan 

menggunakan buah apel dan media kaca (kartu pecahan), yang mana 

siswa sebelumnya diminta untuk mempersiapkan diri tentang pecahan 
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sederhana kemudian guru mempersiapkan: 

a) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

b) Lembar Observasi Kegiatan Pembelajaran 

c) Dokumentasi  

2) Tahap Pelaksanaan atau Tindakan 

Pertama-tama guru memberikan salam dan berdoa, kemudian 

mengabsen siswa. Setelah mengabsen guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai. Kegiatan awal guru memberikan 

apersepsi melalui demonstrasi memotong buah apel untuk menjelaskan 

tentang membandingkan pecahan sederhana, selanjutnya guru juga 

memotivasi siswa untuk aktif mengikuti proses pembelajaran. 

Media kaca (kartu pecahan) digunakan siswa untuk mengklasifikasi 

pecahan sederhana berdasarkan penyebutnya. Selain itu media kaca 

(kartu pecahan) digunakan oleh guru untuk menjelaskan kepada siswa 

tentang cara membandingkan pecahan. Pada saat guru menjelaskan 

materi tentang pecahan sederhana, siswa mencatat materi yang 

disampaikan oleh guru, kemudian media kaca (kartu pecahan) tersebut 

digunakan melalui sebuah permainan. Guru menjelaskan aturan 

permainan kartu pecahan dan membagi siswa menjadi beberapa 

kelompok kecil menjadi 4 kelompok yang terdiri 5 orang untuk 

berdiskusi untuk melakukan permainan kaca (kartu pecahan).  

Pada saat melakukan permainan kaca (kartu pecahan) guru selalu 

membimbing siswa ketika ada siswa yang mengalami kesulitan. Selain 

itu guru dan siswa selalu berdiskusi tentang hasil jawaban dari 

permainan kaca (kartu pecahan) tersebut. Sehingga terjadi interaksi 

aktif antara guru dan siswa.  



 
 

55  

  

Setelah mengerjakan tugas yang diberikan, guru mengevaluasi hasil 

belajar tentang materi yang telah dipelajari, kemudian siswa dibimbing 

guru untuk menyimpulkan dan mempersentasikan kegiatan 

pembelajaran yang sudah dilakukan. Selama proses pembelajaran guru 

selalu membimbing siswa ketika mengalami kesulitan selain itu siswa 

juga aktif dalam mengikuti proses pembelajaran. 

Pada saat pertemuan I tidak menggunakan tahap observasi dan refleksi. 

Tahap observasi dan refleksi dilakukan pada pertemuan ke II. 

2.  Pertemuan ke 2  

Pertemuan II dilaksanakan dikelas III pada hari Selasa tanggal 

22 Agustus 2023 dari pukul 11:55 – 12:30, dengan jumlah 21 siswa. 

Tahapan dalam penelitian ini yaitu: 

1) Tahap Perencanaan 

Siklus pertama ini akan melakukan media pembelajaran yang 

digunakan pada saat proses pembelajaran didalam kelas yakni 

dengan menggunakan buah apel dan media kaca (kartu pecahan), 

yang mana siswa sebelumnya diminta untuk mempersiapkan diri 

tentang pecahan sederhana kemudian guru mempersiapkan: 

a) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

b) Lembar Observasi Kegiatan Pembelajaran 

c) Dokumentasi  

2) Tahap Pelaksanaan atau Tindakan 

Pertama-tama guru memberikan salam dan berdoa, kemudian 

mengabsen siswa. Setelah mengabsen guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai. Kegiatan awal guru memberikan 

apersepsi melalui demonstrasi memotong buah apel untuk 
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menjelaskan tentang membandingkan pecahan sederhana, 

selanjutnya guru juga memotivasi siswa untuk aktif mengikuti 

proses pembelajaran. 

Media kaca (kartu pecahan) digunakan siswa untuk mengklasifikasi 

pecahan sederhana berdasarkan penyebutnya. Selain itu media kaca 

(kartu pecahan) digunakan oleh guru untuk menjelaskan kepada 

siswa tentang cara membandingkan pecahan. Pada saat guru 

menjelaskan materi tentang pecahan sederhana, siswa mencatat 

materi yang disampaikan oleh guru, kemudian media kaca (kartu 

pecahan) tersebut digunakan melalui sebuah permainan. Guru 

menjelaskan aturan permainan kartu pecahan dan membagi siswa 

menjadi beberapa kelompok kecil menjadi 4 kelompok yang terdiri 

5 orang untuk berdiskusi untuk melakukan permainan kaca (kartu 

pecahan).  

Pada saat melakukan permainan kaca (kartu pecahan) guru selalu 

membimbing siswa ketika ada siswa yang mengalami kesulitan. 

Selain itu guru dan siswa selalu berdiskusi tentang hasil jawaban 

dari permainan kaca (kartu pecahan) tersebut. Sehingga terjadi 

interaksi aktif antara guru dan siswa.  

Setelah mengerjakan tugas yang diberikan, guru mengevaluasi hasil 

belajar tentang materi yang telah dipelajari, kemudian siswa 

dibimbing guru untuk menyimpulkan dan mempersentasikan 

kegiatan pembelajaran yang sudah dilakukan. Selama proses 

pembelajaran guru selalu membimbing siswa ketika mengalami 

kesulitan selain itu siswa juga aktif dalam mengikuti proses 

pembelajaran. 
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Deskripsi penelitian siklus I 

Dari serangkaian kegiatan pada siklus I yang telah dilaksanakan, 

dapat disimpulkan bahwa nilai evaluasi yang diperoleh dari hasil 

belajar matematika materi pecahan sederhana telah mengalami 

peningkatan. Tetapi tindakan pada siklus I belum memenuhi nilai 

target yang ingin dicapai. Penelitian harus dilanjutkan pada tindakan 

siklus ke-2. Adapun hasil tes yang dilakukan pada siklus pertama 

dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4.2 

Nilai Hasil Tes Siswa Siklus I 

No Nama Siswa Hasil Nilai Keterangan 

1. ADR 93 Tuntas 

2. AD 80 Tuntas 

3. AAI 80 Tuntas 

4. AHHS 100 Tuntas 

5. AAA 93 Tuntas 

6. AZZ 87 Tuntas 

7. AZ 100 Tuntas 

8. FAZ 66 Tidak Tuntas 

9. FP 93 Tuntas 

10. KN 60 Tidak Tuntas 

11. KSEF 100 Tuntas 

12. MRAK 53 Tidak Tuntas 

13. MAF 46 Tidak Tuntas 

14. MF 46 Tidak Tuntas 

15. LSZ 100 Tuntas  

16. NU 87 Tuntas  

17. RDF 56 Tidak Tuntas 

18. WRA 80 Tuntas 

19. KDN 100 Tuntas 

20. GHU 60 Tidak Tuntas 

21. KN 80 Tuntas 

Jumlah Hasil Nilai 1660  

Nilai Rata-rata 79% 
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Dilihat dari hasil sebelum melakukan PTK, pada siklus I ini 

mengalami kenaikan sebesar 47,5 yaitu dari 31,5% menjadi 79%. 

Akan tetapi berdasarkan nilai yang tertera di tabel 4.2 masih terdapat 

beberapa siswa yang belum mencapai KKM yaitu ada 7 siswa. Oleh 

karena itu perlu adanya perbaikan selanjutnya untuk memenuhi nilai 

target yang ingin dicapai. 

3) Observasi 

Berdasarkan hasil observasi pada pelaksanaan siklus I tingkat 

aktivitas belajar siswa dapat dilihat beberapa aspek. Tingkat 

keaktifan siswa dapat dilihat pada hasil observasi dibawah ini: 

Tabel 4.3 

Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus I 

No. Indikator Aspek yang Diamati Skor 

1 2 3 4 

1 Tanggapan 

siswa terhadap 

media 

a.   Siswa tertarik mengikuti 

pembelajaran 

  

√ 

  

b. Siswa memperhatikan pelajaran   

√ 

  

c. Siswa aktif dalam proses belajar 

mengajar 

  

 

 

√ 

 

2 Partisipasi 

siswa dalam 

proses belajar 

mengajar 

d. Siswa merespon pertanyaan dari 

guru 

  

√ 

  

e. Siswa merespon tugas dari guru   

 

 

√ 

 

f. Siswa menanggapi penjelasan 

guru dengan serius 

  

√ 

  

g. Siswa mengikuti arahan guru 

dengan baik 

   

√ 

 



 
 

 
 

59 

 

 

 

 
 

  h. Siswa mengajukan pertanyaan 

kepada guru 

  

√ 

  

3 Partisipasi 

siswa dalam 

kelompok 

i. Siswa aktif dalam permainan 

berkelompok 

  

√ 

  

j. Siswa bekerjasama dengan 

anggota kelompoknya 

  

√ 

  

k. Siswa bertanggung jawab 

dengan penyelesaian tugas 

kelompoknya 

  

√ 

  

Jumlah Hasil Nilai 25 

Nilai Rata-rata 56% 

 

4) Refleksi  

Dalam tahap ini menentukan masalah-masalah yang harus 

diperbaiki dalam siklus selanjutnya dan menyusun rancangan 

tindakan yang berupa desain pembelajaran dengan menggunakan 

media kaca (kartu pecahan). Perbaikan rencana disesuaikan dengan 

daftar permasalahan yang muncul pada siklus I. Berikut ini daftar 

temuan masalah pada siklus I beserta rancangan perbaikan yang 

dilaksanakan pada siklus II. 

a) Temuan masalah pada siklus I 

1) Siswa masih banyak yang bingung dengan penjelasan guru 

tentang cara membandingkan pecahan sederhana. 

2) Siswa masih kurang paham dalam bermain kartu pecahan. 

3) Dalam mengerjakan soal siswa masih mengalami kesulitan. 

4) Penggunaan media kaca (kartu pecahan) masih belum 

maksimal. Masih ada beberapa siswa yang bercanda dengan 
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teman disampingnya. 

b) Rancangan perbaikan yang akan dilaksanakan pada siklus II 

Berdasarkan hasil tes dan hasil observasi perlu dilakukan 

beberapa perbaikan diantaranya: 

1) Guru menjelaskan cara membandingkan pecahan sederhana 

dengan memberikan contoh. 

2) Guru memberikan contoh dalam melakukan permainan 

kartu pecahan. 

3) Guru memberikan bimbingan kepada siswa yang mengalami 

kesulitan dan menanyakan kesulitan tersebut kepada siswa 

lain. 

4) Peneliti terus penguasaan materi pembelajaran dan desain 

pembelajaran dengan menggunakan media kaca (kartu 

pecahan). 

Siklus II 

Pada siklus II dilakukan dalam 2x pertemuan, dengan 

menggunakan media kaca (kartu pecahan) yang dilakukan melalui sebuah 

permainan. Adapun perencanaan yang dibuat pada siklus II yakni: 

 Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) sesuai dengan 

materi yang disampaikan dan berdasarkan pada kurikulum yang 

berlaku. 

 Menyusun dan mempersiapkan lembar observasi mengenai proses 

pembelajaran yang dilaksanakan menggunakan kaca (kartu pecahan). 

 Mempersiapkan media kaca (kartu pecahan) yang digunakan. 

 Menyusun soal siklus I yang digunakan untuk mengukur peningkatan 

hasil belajar matematika siswa. 
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1. Pertemuan Pertama 

Pertemuan pertama dilaksanakan dikelas III pada hari Rabu 

tanggal 23 Agustus 2023 dari pukul 09:00 – 09:35, dengan jumlah 21 

siswa. Tahapan dalam penelitian ini yaitu: 

1) Tahap Perencanaan 

a) Guru membuat kembali Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) tentang materi pecahan sederhana. 

b) Mempersiapkan rangkuman materi dan soal-soal latihan yang 

berkaitan dengan materi. 

c) Menyiapkan lembar observasi aktivitas belajar siswa. 

2) Tahap Pelaksanaan 

Guru menjelaskan indikator yang harus dikuasi siswa dalam materi 

pecahan sederhana. Pada saat pertemuan 1 tidak menggunakan 

tahap observasi dan refleksi. Tahap observasi dan refleksi 

dilakukan pada pertemuan ke-2. 

2. Pertemuan ke-2 

Pertemuan II dilaksanakan dikelas III pada hari Rabu tanggal 

23 Agustus 2023 dari pukul 11:55 – 12:30, dengan jumlah 21 siswa. 

Tahapan dalam penelitian ini yaitu: 

1) Tahap Perencanaan 

a) Guru membuat kembali Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) tentang materi pecahan sederhana. 

b) Mempersiapkan rangkuman materi dan soal-soal latihan yang 

berkaitan dengan materi. 

c) Menyiapkan lembar observasi aktivitas belajar siswa. 
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2) Tahap Pelaksanaan 

Guru menjelaskan indikator yang harus dikuasi siswa dalam materi 

pecahan sederhana.  

Deskripsi Pelaksanaan Siklus II 

Dari data hasil evaluasi dalam penguasaan materi pecahan sederhana 

sudah mencapai tujuan pembelajaran. Berikut ini tabel hasil belajar 

matematika materi pecahan sederhana dengan kompetensi dasar 

membandingkan pecahan sederhana pada siklus II. Adapun hasil tersebut 

dapat dilihat pada hasil tes tabel dibawah ini: 

Tabel 4.4 

Nilai Hasil Tes Siswa Siklus II 

No Nama Siswa Hasil Nilai Keterangan 

1. ADR 100 Tuntas 

2. AD 100 Tuntas 

3. AAI 100 Tuntas 

4. AHHS 100 Tuntas 

5. AAA 100 Tuntas 

6. AZZ 100 Tuntas 

7. AZ 100 Tuntas 

8. FAZ 100 Tuntas 

9. FP 100 Tuntas 

10. KN 100 Tuntas 

11. KSEF 100 Tuntas 

12. MRAK 93 Tuntas 

13. MAF 100 Tuntas 

14. MF 100 Tuntas 

15. LSZ 100 Tuntas  

16. NU 100 Tuntas  

17. RDF 100 Tuntas 

18. WRA 100 Tuntas 

19. KDN 100 Tuntas 

20. GHU 93 Tuntas 

21. KN 100 Tuntas 

Jumlah Hasil Nilai 2086  

Nilai Rata-rata 99,3% 
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Dari hasil tindakan siklus II yang telah terurai di tabel 4.4, dapat 

disimpulkan bahwa hasil belajar matematika materi pecahan sederhana 

telah mengalami peningkatan. Peningkatan tersebut sudah memenuhi 

target yang ingin dicapai. Peningkatan tersebut sebesar 20,3 dari 79% 

menjadi 99,3% dan berada pada kategori baik. Dengan demikian 

pembelajaran matematika menggunakan media kaca (kartu pecahan) 

dinyatakan berhasil dan penelitian sudah tidak dilanjutkan atau berakhir. 

Penelitian ini berakhir dengan meningkatnya hasil belajar matematika 

materi pecahan sederhana pada kelas III SDIT Mardhiyah Binjai. 

3) Observasi 

Hasil pengamatan aktivitas kegiatan siswa pada siklus II dapat 

dilihat pada instrumen berupa lembar observasi yang memuat 

aspek-aspek aktivitas siswa seperti yang terdapat di tabel berikut: 

Tabel 4.5 

Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus II 

No. Indikator Aspek yang Diamati Skor 

1 2 3 4 

1 Tanggapan 

siswa terhadap 

media 

a. Siswa tertarik mengikuti 
pembelajaran 

    

√ 

b. Siswa memperhatikan 
pelajaran 

    

√ 

c. Siswa aktif dalam proses 

belajar  mengajar 

    

√ 

2 Partisipasi 

siswa dalam 

proses belajar 

d. Siswa merespon pertanyaan 
dari guru 

   

√ 

 

e. Siswa merespon tugas dari 
guru 

    

√ 
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mengajar f. Siswa menanggapi penjelasan 

guru dengan serius 

    

√ 

g. Siswa mengikuti arahan guru 

dengan baik 

    

√ 

  

h. Siswa mengajukan pertanyaan 

kepada guru 

   

√ 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 3 

 

 
 

 

 

 

 

Partisipasi siswa 

dalam  kelompok 

 

 
 

i. Siswa aktif dalam permainan 

berkelompok 

    

√ 

j. Siswa bekerjasama dengan 

anggota kelompoknya 

   

√ 

 

k. Siswa bertanggung jawab 

dengan penyelesaian tugas 

kelompoknya 

   

√ 

 

Jumlah Hasil Nilai 40 

Nilai Rata-rata 90% 

 

4) Refleksi  

Dalam tahap ini sudah tidak ditemukan masalah-masalah 

yang utama dan harus diperbaiki dalam siklus selanjutnya, sehinga 

dapat disimpulkan bahwa penelitian ini berhenti pada siklus II dan 

tidak perlu dilanjutkan. Melihat hasil yang telah mencapai target 

dalam uraian pada siklus II maka hasil belajar matematika siswa 

kelas III SDIT Mardhiyah Binjai materi pecahan sederhana 

mengalami peningkatan. 
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B. Pembahasan Hasil Penelitian 

Didalam pembahasan ini akan diuraikan hasil belajar murid kelas III di 

SDIT Mardhiyah Binjai. Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan di kelas 

III SDIT Mardhiyah Binjai, terlihat bahwa pembelajaran matematika materi 

pecahan sederhana dengan menggunakan media kaca (kartu pecahan) mampu 

meningkatkan hasil belajar siswa. Siswa lebih mudah memahami materi 

membandingkan pecahan sederhana melalui permainan menggunakan media kaca 

(kartu pecahan). Pembelajaran tersebut lebih menarik dan menyenangkan karena 

siswa dapat belajar sambil bermain. Selain itu juga melalui sebuah permainan 

membuat siswa lebih aktif dan antusias dalam mengikuti pembelajaran, melatih 

siswa untuk memiliki keterampilan berpikir maupun keterampilan sosial seperti 

keterampilan membandingkan pecahan sederhana dengan cepat dan tepat,  dan 

mampu memberikan apresiasi kepada siswa yang lain. 

Media kaca (kartu pecahan) bermanfaat untuk memberikan pemahaman 

siswa mengenai materi membandingkan pecahan. Penelitian ini memberikan hasil 

yang cukup maksimal terhadap hasil belajar siswa. Hasil belajar matematika siswa 

kelas III SDIT Mardhiyah Binjai meningkat setelah dilaksanakannya 

pembelajaran matematika menggunakan madia kaca (kartu pecahan) yang belum 

pernah dilaksanakan sebelumnya. Berdasarkan hasil observasi pada siklus I siswa 

mengalami kesulitan dalam melakukan permainan kaca (kartu pecahan). Pada 

siklus II sebagian besar siswa tidak mengalami kesulitan dalam melakukan 

permainan kaca (kartu pecahan). Pada penelitian ini motivasi belajar siswa dalam 

belajar matematika cukup tinggi. Hal itu disebabkan siswa semakin tertarik untuk 

belajar. Ketertarikan tersebut disebabkan karena pembelajaran matematika 

dilaksanakan menggunakan media kaca (kartu pecahan) dan media tersebut 

digunakan melalui sebuah permainan. 
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Pada siklus I masih terdapat kekurangan dalam penerapannya. Masih 

terdapat 7 siswa yang belum tuntas dan belum bisa dikatakan berhasil. Maka 

dilakukan perubahan kegiatan yang dianggap perlu demi tercapainya hasil belajar 

yang lebih meningkat dibandingkan dengan hasil yang diperoleh dari siklus I. 

Pada siklus II, setelah mengadakan perubahan tindakan terlihat bahwa 

hasil belajar siswa meningkat. Antusias siswa meningkat dan banyak siswa yang 

aktif dalam meminta bimbingan dan memberanikan diri dalam bertanya kepada 

peneliti dan guru ketika masih ada yang belum dimengerti. Akibat dari perubahan 

yang terjadi pada siklus ini, maka pada siklus II skor rata-rata yang dicapai oleh 

siswa berada pada kategori sangat baik dan tinggi yaitu 99,3%, pada siklus I 

sebelumnya memperoleh nilai rata-rata 79%. 

Dalam hal ini peneliti menarik kesimpulan bahwa hasil Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK), respon siswa terhadap pembelajaran matematika dengan 

menggunakan media kaca (kartu pecahan) ini sangat baik. Terlihat dari kenaikan 

antusiasme siswa dan keterlibatan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. 

Data yang telah di deskripsikan di atas, merupakan hasil dari implikasi tindakan 

yang telah dilaksanakan dan setelah siklus II dilaksanakan maka penelitian ini 

diakhiri pada siklus II dan dapat dinyatakan berhasil.   

Berdasarkan hasil pelaksanaan tindakan siklus I dan II dapat dinyatakan 

bahwa terjadi peningkatan hasil belajar materi pecahan sederhana melalui media 

kaca (kartu pecahan). Hal tersebut dapat dilihat dari tabel berikut ini: 
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Tabel 4.6 

Persentase pencapaian hasil belajar matematika siswa kelas III 

SDIT Mardhiyah Binjai setelah menggunakan media kaca 

(kartu pecahan) pada pra siklus, siklus I dan II 

Siklus  KKM Tidak 

Tuntas 

Tuntas  Persentase  Kategori  

Pra  69 19 2 31,5% Sangat Rendah 

1  69 7 14 79% Tinggi 

2  69 0 0 99,3% Sangat Tinggi 

   

Data tabel 4.6 menunjukkan bahwa nilai rata-rata hasil belajar matematika 

materi pecahan sederhana siswa kelas III pada pra siklus sebesar 31,5% dan 

dikategorikan pada kategori sangat rendah. Sedangkan pada siklus I terlihat bahwa 

nilai rata-rata hasil belajar matematika materi pecahan sederhana siswa kelas III 

sebesar 79% dan dikategorikan tinggi. Pada siklus II nilai rata-rata hasil belajar 

matematika siswa kelas III sebesar 99,3% yang berada pada kategori sangat tinggi. 

Dapat disimpulkan bahwa media kaca (kartu pecahan) pada materi pecahan 

sederhana dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan 

menggunakan media kaca (kartu pecahan) untuk meningkatkan hasil belajar siswa 

materi pecahan sederhana di kelas III SDIT Mardhiyah Binjai dari siklus I hingga 

siklus II yang dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1) Terjadinya peningkatan hasil belajar siswa melalui media kaca (kartu 

pecahan) pada siklus I siswa yang mendapatkan nilai tuntas dan telah 

mencapai nilai KKM sebanyak 14 siswa atau 79% dari jumlah siswa 

seluruhnya. Sedangkan pada siklus II siswa yang mendapatkan nilai tuntas dan 

telah mencapai KKM sebanyak 21 siswa atau 99,3% dari jumlah siswa 

seluruhnya. Nilai rata-rata hasil belajar pada siklus I dan siklus II juga 

mengalami peningkatan sebesar 20,3 dari 79% menjadi 99,3% dan berada 

pada kategori baik. Sehingga berdasarkan indikator keberhasilan, penggunaan 

media kaca (kartu pecahan) untuk meningkatkan hasil belajar siswa materi 

pecahan sederhana di kelas III SDIT Mardhiyah Binjai dikatakan berhasil. 

2) Pada siklus I aktivitas guru dalam pembelajaran menggunakan media kaca 

(kartu pecahan) mencapai 70,4%, sedangkan pada siklus II meningkat menjadi 

93,1%. Sedangkan, aktivitas siswa pada siklus I mencapai 56%, kemudian 

pada siklus II meningkat menjadi 90%. Berdasarkan hasil aktivitas guru dan 

siswa dalam pembelajaran matematika materi pecahan sederhana 

menggunakan media kaca (kartu pecahan) sudah meningkat dan mencapai 

target. 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian yang telah diuraikan diatas, 

maka dapat diberikan saran-saran sebagai berikut: 

1) Siswa untuk selalu fokus dalam mengikuti pelajaran, baik pembelajaran 

matematika menggunakan media kaca (kartu pecahan) maupun pembelajaran 

lainnya. Selain itu siswa juga harus aktif dalam mengikuti pembelajaran 

dengan menggunakan media pembelajaran karena dapat meningkatkan 

pemahaman siswa mengenai materi-materi yang disampaikan guru. 

2) Untuk meningkatkan hasil belajar diharapkan guru maupun calon pendidik 

untuk terus berusaha dalam menyiapkan media pembelajaran yang kreatif dan 

inovatif supaya pembelajaran lebih bervariasi dan tidak monoton sehingga 

anak tidak jenuh dalam proses pembelajaran.
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LAMPIRAN 



 

 

 

 

 

Lampiran 1. Kisi-kisi Lembar Observasi Guru dan Siswa 

Kisi-kisi Lembar Observasi Untuk Siswa 
 

No Indikator Aspek yang Diamati 

1 Tanggapan siswa terhadap 

media 

a. Siswa tertarik mengikuti pembelajaran 

b. Siswa memperhatikan pelajaran 

c. Siswa aktif   dalam   proses belajar 

mengajar 

2 Partisipasi siswa dalam 

proses belajar mengajar 

a. Siswa merespon pertanyaan dari guru 

b. Siswa merespon tugas dari guru 

c. Siswa menanggapi penjelasan guru 

dengan serius 

d. Siswa mengikuti arahan guru dengan 

baik 

e. Siswa mengajukan pertanyaan kepada 

Guru 

3 Partisipasi siswa dalam 

kelompok 

a. Siswa aktif dalam permainan 

berkelompok 

b. Siswa bekerjasama dengan anggota 

kelompoknya 

c. Siswa bertanggung jawab dalam 

penyelesaian tugas kelompoknya 

 
Keterangan: skor (4) baik sekali, (3) baik, (2) kurang, (1) kurang sekali. 



 

 

 

 

 

Kisi-kisi Instrumen Lembar Observasi untuk Guru 
 

No Indikator Aspek yang dinilai 

1 Penguasaan materi a. Kelancaran menjelaskan materi 

b. Kemampuan menjawab 

pertanyaan 

c. Keragaman pemberian contoh 

2 Penggunaan media a. Ketepatan pemilihan media kaca 

(kartu pecahan) dengan materi 

pecahan 

b. Keterampilan menggunakan 

media kaca (kartu pecahan) 

c.   Media kaca (kartu pecahan) 

memperjelas terhadap materi 

3 Keseuaian 

penggunaan media 

dengan tujuan yang 

ingin dicapai 

a. Media kaca (kartu pecahan) yang 

digunakan pada materi pecahan 

sesuai dengan tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai 

b. Media sesuai untuk memahami 

materi pembelajaran tentang 

pecahan melalui media kaca 

(kartu pecahan) yang digunakan 

oleh guru 

c. Melalui media kaca (kartu 

pecahan) guru dapat 

memberikan tugas-tugas kepada 

siswa   sesuai   dengan   tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai 



 

 

 

 

 
 

4 Keterampilan guru 

dalam 

menggunakan 

media 

a.   Guru terampil menggunakan 

media  kaca (kartu pecahan) 

dalam proses pembelajaran 

b. Guru mampu menguasai materi 

pecahan melalui media kaca 

(kartu pecahan) yang 

digunakannya 

Keterangan: skor (4) baik sekali, (3) baik, (2) kurang, (1) kurang sekali.



 

 

 

 

Lampiran 2. Lembar Observasi Guru 

 
Lembar Observasi Guru 

 
“Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Materi Pecahan Sederhana 

Melalui Media Kaca (Kartu Pecahan) di Kelas III 

SDIT Mardhiyah Binjai” 

 
Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas III 

 
No Indikator Aspek yang dinilai Penilaian 

1 2 3 4 

1 Penguasaan materi d. Kelancaran menjelaskan materi     

e.   Kemampuan menjawab 

pertanyaan 

    

f. Keragaman pemberian contoh     

2 Penggunaan media d. Ketepatan pemilihan media kaca 

(kartu pecahan) dengan materi 

pecahan 

    

e.   Keterampilan menggunakan 

media kaca (kartu pecahan) 

    

f. Media kaca (kartu pecahan) 

memperjelas terhadap materi 

    

3 Keseuaian 

penggunaan media 

dengan tujuan yang 

ingin dicapai 

d. Media kaca (kartu pecahan) yang 

digunakan pada materi pecahan 

sesuai dengan tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai 

    

e.   Media sesuai untuk memahami 

materi pembelajaran tentang 

pecahan   melalui   media   kaca 

    



 

 

 

 

 
 

  (kartu pecahan) yang digunakan 

oleh guru 

    

f. Melalui media kaca (kartu 

pecahan) guru dapat 

memberikan tugas-tugas kepada 

siswa   sesuai   dengan   tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai 

    

4 Keterampilan guru 

dalam 

menggunakan 

media 

c.   Guru terampil menggunakan 

media kaca (kartu pecahan) 

dalam proses pembelajaran 

    

d. Guru mampu menguasai materi 

pecahan melalui media kaca 

(kartu pecahan) yang 

digunakannya 

    

Skor     

Total skor     



 

 

 

 

Lampiran 3. Lembar Observasi Siswa 

 
Lembar Observasi Siswa 

 
“Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Materi Pecahan Sederhana 

Melalui Media Kaca (Kartu Pecahan) di Kelas III 

SDIT Mardhiyah Binjai” 

 
Nama : 

 
Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas III 

Berilah tanda checlist (√) pada salah satu kolom yang tersedia! 

 

No. Indikator Aspek yang Diamati Skor 

1 2 3 4 

1 Tanggapan 

siswa terhadap 

media 

a.   Siswa tertarik mengikuti 

pembelajaran 

    

b. Siswa memperhatikan pelajaran     

c. Siswa aktif dalam proses belajar 

mengajar 

    

2 Partisipasi 

siswa dalam 

proses belajar 

mengajar 

d. Siswa merespon pertanyaan dari 

guru 

    

e. Siswa merespon tugas dari guru     

f. Siswa menanggapi penjelasan 

guru dengan serius 

    

g. Siswa mengikuti arahan guru 

dengan baik 

    



 

 

 

 

 
 

  h. Siswa mengajukan pertanyaan 

kepada guru 

    

3 Partisipasi 

siswa dalam 

kelompok 

i. Siswa aktif dalam permainan 

berkelompok 

    

j. Siswa bekerjasama dengan 

anggota kelompoknya 

    

k. Siswa bertanggung jawab 

dengan penyelesaian tugas 

kelompoknya 

    

 

Keterangan Skor Penilaian: 

1 : kurang baik 

2 : kurang 

 
3 : baik 

 
4 : baik sekali



 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 4. Materi Pembelajaran 

 
Membandingkan Dua Pecahan Sederhana 

 
a. Membandingkan pecahan dengan gambar 

Belajar materi matematika akan lebih mudah diawali dengan benda yang 

konkret dahulu, lalu dilanjutkan dengan cara semi konkret melalui gambar dan 

abstrak. Berikut ini materi matematika membandingkan pecahan sederhana 

dengan cara semi konkret. 

Dua bilangan dapat dibandingkan dengan menggunakan tanda sebagai 

berikut. 

1) Tanda >, misalnya a>b, artinya bilangan a lebih besar dari bilangan b. 

2) Tanda <, misalnya a<b, artinya bilangan a lebih kecil dari bilangan b 

3) Tanda =, misalnya a=b, artinya kedua bilangan (a dan b) nilainya sama besar. 

Contoh 1 

 

Daerah yang diarsir adalah 1 dari 2 bagian, maka daerah yang diarsir 

menunjukkan pecahan 1. Lambang pecahan 1 dibaca satu per dua atau seperdua. 
2 2 

 

 

Daerah yang diarsir adalah 1 dari 4 bagian, maka daerah yang diarsir 

menunjukkan pecahan 1. Lambang pecahan 1 dibaca satu per empat atau 

4 4 

seperempat. Hal tersebut membuktikan bahwa 1 lebih besar dari 1. Perbandingan 
2 4 

 

pecahan tersebut dapat ditulis 1 >1. 
2     4 



 

 

 

 

 

contoh 2 
 
 

 
Dari gambar diatas kita dapat melihat bahwa 1 bagian yang diarsir lebih 

4 
 

kecil dari 3 bagian yang diarsir. Pecahan ini dapat ditukus sebagai berikut 1 > 3. 
4 4 4 

 

 

Gambar diatas menunjukkan 2 bagian yang sama besar yaitu 1 bagian. Hal 
2 

tersebut menunjukkan bahwa 1 
2 

sama dengan 1. Perbandingan pecahan tersebut 
2 

dapat ditulis 1 = 
1

 
2 2 

 

b. Membandingkan pecahan dengan garis bilangan 
 



 

 

 

 

 

Dari beberapa contoh garis bilangan di atas dapat kita lihat pecahan yang 

letaknya segaris ke bawah menyatakan nilai bilangan-bilangan tersebut sama besar. 

Bilangan yang letaknya di sebelah kanannya menyatakan lebih besar. Bilangan 

pecahan yang letaknya di sebelah kirinya mnyatakan lebih kecil. 

Misalnya: 

 
1 terletak segaris dengan 2, 3, 4 dan 5 , maka 2 = 3 = 4 = 5 
2 4  6  8 10 4 6 8 10 

 

2 terletak di sebelah kanan 1, maka 2 > 1 
3 2 3 2 

 

2 terletak di sebelah kiri 3, maka 2 < 3 
4 5 4 5 

Berdasarkan penjelasan diatas, membandingkan dua pecahan dengan 

menggunakan garis bilangan adalah sebagai berikut. 

1) Jika pecahan A terletak di sebelah kiri pecahan B, maka pecahan A lebih 

kecil dari pecahan B, ditulis A<B 

2) Jika pecahan A terletak di sebelah kanan pecahan B, maka pecahan A lebih 

besar dari pecahan B, ditulis A>B 

3) Jika pecahan A sejajar dengan pecahan B, maka pecahan A sama dengan 

pecahan B, ditulis A=B.



 

 

 

Lampiran 5. Silabus 

 
  



 

 

 

 
  



 

 

 

 
  



 

 

 

 
  



 

 

 

 
  



 

 

 

 
  



 

 

 

  



 

 

 

 

Lampiran 6. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus I  

 

 

  



 

 

 

 

 

  



 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 
 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

  



 

 

 

Lampiran 7. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus II 

 

 

  



 

 

 

 

 

  



 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 
 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

  



 

 

 

 

Lampiran 8. Soal Siklus I 

SOAL ESSAY 

1. Apa yang dimaksud dengan pecahan? 

2. Pecahan 
1

2
 sering juga disebut dengan…? 

3. Satu buah melon dibagi delapan bagian. Maka setiap bagian bernilai…? 

4. Isilah titik-titik dibawah ini dengan tanda “>”, “<”, “=” 

a) 
1

2
 …. 

2

2
  c) 

3

4
 …. 

2

2
 

b) 
3

4
 …. 

2

4
  d) 

1

2
 …. 

3

6
 

c) 
1

5
 …. 

2

5
      

5. Ibu membagikan 
1

3
 bagian roti kepada Rani. Sedangkan 

2

3
 bagian dibagikan kepada 

Raka. Siapakah yang menerima bagian roti paling sedikit? 

6. Miftah mengupas sebuah apel. 
1

4
 bagian dimakan oleh Miftah dan yang  

3

4
 dimakan 

dito. Siapakah yang makan bagian apel paling banyak? 

7. Neni membeli beras 
4

5
 kg dan gula 

3

4
 kg. manakah yang lebih berat, beras atau gula? 

8. Nanda mempunyai tongkat yang panjangnya 
3

4
 meter. Tina mempunyai tongkat 

panjangnya  
6

8
 meter. Bandingkan tongkat siapa yang lebih panjang! 

9. Tiara mempunyai bawang putih 
1

2
 ons dan gula 

2

3
 ons. Manakah yang lebih berat, 

bawang putih atau gula? 

10. Isilah titik-titik dibawah ini dengan tanda “>”, “<”, “=”! 

A.       
6

8
  .…..  

4

8
 

    

B.       
1

2
  ……  

1

2
 

   



 

 

 

 

Lampiran 9. Soal Siklus II 

SOAL ESSAY 

1. Apa yang dimaksud dengan pecahan? 

2. Pecahan 
1

2
 sering juga disebut dengan…? 

3. Satu buah melon dibagi delapan bagian. Maka setiap bagian bernilai…? 

4. Isilah titik-titik dibawah ini dengan tanda “>”, “<”, “=” 

d) 
1

2
 …. 

2

2
  c) 

3

4
 …. 

2

2
 

e) 
3

4
 …. 

2

4
  d) 

1

2
 …. 

3

6
 

f) 
1

5
 …. 

2

5
      

5. Ibu membagikan 
1

3
 bagian roti kepada Rani. Sedangkan 

2

3
 bagian dibagikan kepada 

Raka. Siapakah yang menerima bagian roti paling sedikit? 

6. Miftah mengupas sebuah apel. 
1

4
 bagian dimakan oleh Miftah dan yang  

3

4
 dimakan 

dito. Siapakah yang makan bagian apel paling banyak? 

7. Neni membeli beras 
4

5
 kg dan gula 

3

4
 kg. manakah yang lebih berat, beras atau gula? 

8. Nanda mempunyai tongkat yang panjangnya 
3

4
 meter. Tina mempunyai tongkat 

panjangnya  
6

8
 meter. Bandingkan tongkat siapa yang lebih panjang! 

9. Tiara mempunyai bawang putih 
1

2
 ons dan gula 

2

3
 ons. Manakah yang lebih berat, 

bawang putih atau gula? 

10. Isilah titik-titik dibawah ini dengan tanda “>”, “<”, “=”! 

A.       
6

8
  .…..  

4

8
 

    

𝐵.       
1

2
  ……  

1

2
 

   



 

 

 

 

Lampiran 10. Hasil Observasi Aktivitas Guru dan Siswa 

 

 



 

 

 

 

 

 
 
 

  



 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 



 

 

 

 

 

 
 
 

  



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 
 

 

Lampiran 11. Lembar Wawancara dan Observasi 

Pertanyaan : 

1. Bagaimana kesiapan peserta didik dalam materi pecahan sederhana? 

2. Bagaimana respon/sikap peserta didik dalam materi pecahan sederhana? 

3. Bagaimana minat peserta didik dalam belajar materi pecahan sederhana? 

4. Apakah dalam proses pembelajaran ada peserta didik yang memiliki 

kesulitan belajar pada materi yang ibu sampaikan? 

5. Apa saja kesulitan-kesulitan belajar peserta didik dalam materi pecahan 

sederhana? 

6. Apakah tersedia media atau alat yang mendukung pembelajaran pada materi 

pecahan sederhana? 

7. Apakah sebelumnya ibu pernah menggunakan media kaca (kartu pecahan)? 

  



 

 

 

DOKUMENTASI 

 

 

 Foto Bersama Kepala Sekolah dan Guru Pamong  

   

 

 Salah satu foto siswa saat mengerjakan soal 

   
 

 Guru dan peneliti berkolaborasi dalam menjelaskan materi membandingkan 

pecahan sederhana dan cara penggunaan media kaca (kartu pecahan) 
 



 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Media  Kaca (Kartu Pecahan) 
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Nama Lengkap

NPM

Program Studi

Judul Proposal

Kanin Suhanura

190209007s

Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Materi Pecahan

Sederhana Melalui Media Kaca (Kartu Pecahan) di Kelas III SD

IT Madhiyah Binjai

Benar telah melakukan seminar proposal skripsi pada hari Rabu, tanggal 26 Bulan Juli
Tahun 2A23.

Demikianlah surat keterangan ini dibuat untuk memperoleh surat izin risst dari Dekan

Fakultas. Atas kesediaan dan kerjasama yang baik. kami ucapkan terima kasih.

Medan, Agustus 2023

Srlci Perwitg_Sali, S.Td.. M.Pd
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
Jl. Kapten lVlukhtar Basri No.3 Medan 20238 Telp.061-662240$ Ext,?2,23,30

Website: htto:lwww.ff<ip.umsu.ac.id E-mai[: fkipr@um.su"ac.id

&#fiur{x+
LEMBAR PENGESAI{AN PROPOSAL

Panitia Proposal Penelitian Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas

Muhammadiyah Sumatera Utara Strata-l bagi:

Nama Lengkap

NPM

Program Studi

Judul Skripsi

Dengan diterimanya proposal

seminar proposal.

Disetujui oleh:
Ketua Program Studi

Kanin Suhanura

1902090075

Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Materi Pecahan

Sederhana Melalui Media Kaca (Karm Pecahan) di Kelas III SD IT

Mardhiyah Binjai.

ini, maka mahasiswa tersebut sudah layak melakukan

Diketahui oleh:

Dr, Hj. Dewi Nasutionn M.Hum.
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MAJELIS PETYI}IDIKAN TINGGI
TNIVERSTTAS MUHAMMADIYAII SUMATERA UT ARA

FAKULTAS KEGI]RUANT DA}I ILMU PENDIDIKAI{
Jl. Kapten Mukhtar Baeri No.3 Telp.(061)6619056 Medan 20238

Website : http :/www.. fl<ip.umsu. ac. idE-mail : tk ip (a.)umsu. ac. id

Yth : Ketua danSelaetaris
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar
FKIP UMSU

PeTihaI : PERMOHONAN PERSETUJUAN JUDUL SKRIPSI

Dengan horrnat, yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama Mahasiswa : Kanin Suhanura

NPM :1902090075

ProgramStudi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD)

KreditKomulatif : 119 IPK: 3,83

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pemeriksaan dan persetujuan serta
pengesahan, atas kesediaan Ibu saya ucapkan terima kasih.

Medan, 10 Februariz023

NPM.

Dibuat Rangkap 3 :

- Untuk Dekanffakultas
- Untuk Ketua Prodi
- Untuk Mahasiswa yang bersangkutan

Judul yang diajukan

Meningkatkan Hasil Belajar Matematika
Sederhana Melalui Media Kaca (Kartu

III SDIT Mardhiyah Binjai

engemhang an media fl ash c ard pada pembelajaran IPA
II SDIT Mardhiyah Binjai

LKPD Iknu Pengetahuan Alam M
ebsite Canva.com Materi Sistem Pencernaan Pada

i Kelas V SDIT Mardhiyah Binjai

1902090075
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MAJELIS PEN{I'DIKAN TTNGGI
UNIVERSITAS MUIIAMNIN)IYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS KEGI]RUAN IDAN ILMU PENDIDIKAN
Jl. KaptenMukhtarBasri No.3 Ttlp.(06I)66I9056 Medan 24238

Website : http : /www -. ftip.umslac, id E-mail : tk ip (i)urnsu. ac. id

KepadaYth : Ketua dan Sekretaris
Program Sfudi Pendidikan Guru Sekolah Dasar
FKIP UMSU

Assalamu'alaikum S/r. Wh.

Dengan hormat, yang bertandatangat di bawah ini :

Nama : Kanin Suhanwa
NPM :1902090075
Programstudi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Mengajukan permohonan persetujuafl proyek proposaVrisalalr/makalahiskripsi sebagai

tercantum di bawah ini dengan judul sebagai berikut :

"[Jpaya Meni:rgkatkan Hasil Belajar Matematika Materi Pecahan Sederhana Melalui Media
Kaca (Kartu Pecahan) di Kelas III SDIT Mardhiyah Binjai"

Sekaligus saya mengusulkan/menunjuk Ibu sebagai , /V ,
Dosen Pembimbing : Dr. Dewi Kesuma Nasution, S.S., M.Hum $f /

Sebagai Do sen P emb imbing proposaVrisalah/makalahlskrips i saya.

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pengurusan selanjutnya.
Akhirnya atas perhatian dan kesediaan Ibu saya ucapkan terima kasih.

Medan, l0 Februari}}?3

Dibuat Rangkap3 :

- Untuk Dekanffakultas
- Untuk Ketua Prodi
- Untuk Mahasiswa yang bersangkutan



FAKULTAS KEGURUAN I}AN ILMU PENDII}IKAN
UNTVERSTTAS MUIIAMMADTYAH SUMATERA UTARA

JIn. Mukthar Basri BA No.3 Telp. 6622400 Medan 2OZl7 Form : K3

. 8651 Ir.3-AUI/UMSU-02/ F t2A23
: ---
: Pengesahan Proyek Proposal

I)an Dosen Pembimbing

Nomar
tamp
Hal

Nama
NPM
Program Studi
Judul Penelitian

Bi smi I lahirahmanirrahim
Assalamu'alaikum Wr. Wb

Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
menetapkan proyek proposal/risalah/makalah/skripsi dan dosen pembimbing bagr mahasiswa
yang tersebut di bawah ini :.

Kanin Suhanura
1902090075
Pendidikan Guru Sekoldh Dasar
Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Materi Pecahan
Sederhana Melalui Media Kaca (Kartu Pecahan) di Kelas III SD IT
Mardhiyah Binjai

Dr. Ilj.Ilewi Kesuma Nasution, M.Hum.Pembimbing

Dengan demikian mahasiswa tersebut di atas diizinkan menulis proposal/risalah/makalahlskripsi
dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Penulis berpedoman kepada ketentuan yang telah ditetapkan oleh Dekan
2. Proyek proposal/risalah/makaiahlskripsi dinyatakan BATAL apabila tidak

sesuai dengan jangka waklu yang telah ditentukan
3. Masa daluwarsa tanggal : 13 Februari 2A24

Medan, 22 Raiab 1444H
13 Februari 2023 M

Dibuat rangkap 5 (lima) :

l. Fakultas (Dekan)
2. Ketua Program Studi
3. Dosen Pembimbing
4. Mahasiswa Yang Bersangkutan
WAJTB MENGIKUTI SEMINAR

@
MH f;mffiu
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
JL Kapten I[uk]tar Basri No. 3 Medan 20238 Tetp. 061-6622400 ExA 22,23,30

Websile: htm:/www.fkip.Un$Iaq.id E-mail *ip@ums*.ac.id

BERITA {CARA SEIVIINAR PROPOSAL

Pada hari ini Kamis Rabu Tanggal 26 Juli 2023 diselenggarakan seminar Prodi

Pendidikan Guru Sekolah Dasar mener:rngkan bahwa :

NamaLengkap

NPM

Program Studi

Judul Proposal

IT Madhiyah Binjai

Dengan hasil seminar seb*gai berikut:

Hasil Seminar Proposal Skripsi

[ ] Disetujui

[ ] Disetujui dengan adanya perbaikan

[ ] Ditolak

Kanin Suhanura

1902090075

Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Upaya Meningkatkan Hasil Betqiar Matematika Materi Pecahan

Sederhana Melalui Media Kaca (Kartu Pecahan) di Kelas III SD

Pembimbing

Disetujui oleh:

Ismail Sa

Panitia Pelaksana
Ketua P

s.Pd, M.Pd.

Suci Perrvita Sari, S.Pd, M.Pd.



MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
Jl. Kapten Mukhtar Basri No. 3llledan 20238 Telp. 061-662?400 E*t,22,23,30

Website: htq;:lwrlrry. fl<ip.umsuac.id E-mail : tkip@]umsu.ac.id

Pada hari ini Rabu Tanggal 26 Juli 2023 diselenggarakar semirar prodi Pendidikan
Guru Sekolah Dasar menerangkan bahwa :

UMSU

Nama Lengkap
NPM
Program Studi
Judul Proposal

: Kanin Suhanura
: 190209A475
: Pendidikan Guru Sekolah Dasar
: Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Materi Pecahan

Sederhana Melalui Media Kaca (Kartu Pecahan) Di Kelas III SD
IT Madhiyah Binjai.

Revisi / Perbaikan :

Medan, Juli 2023

Proposal ini dinyatakatrLayaklTidak Layak* dilanjutkan untuk penulisan skripsi.

Diketahui

Ketua P.o,A st rai

/"4,,Nl-\_7
Suci Perwita Sari, S.Pd, M.fd.

BERITA ACARA SH,MII{AR PROPGSAL

No

L.

x.
g,

4.

S.

Uraian/Saran Perbaikan

- $AcnombahFoun rumuso,v\ masa tah.

McnambOhlPaur tuya"^ rY\asata't^

Pqrbo.,tca,r,', QonuliSo,v" Fc\cts 0-b mon\ool' Felas t[t-n'

$Acnowr boh Fa"^ tembar Warrl a'l^ Cara '

Prboiro- \a/ubo,. soat 8is\Da '

'Ilil&

Dr. Hj. Dewi Kesuma Nst, M.Eum.
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

Jl. Kapten Mukhtar Basri No.3 Telp. (061) 6619056 Medan 2A238
Website: http: lrvrvrv.fl<ip.umsu.atc.id E-mail: {L ifrr{],u nrsrr.ac. irl

Perguruan Tinggi
Fakultas
Nama Lengkap
NPM
Program Studi
Judul Skripsi

Dikstahui oleh:

#SWsu,iL+
BERITA ACARA BIMBINGAN PROPOSAL

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
Keguruan dan llmu Pendidikan
Kanin Suhanura
19S2090075
Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Matematika
Sederhana Melalui Media Kaca (Kartu Pecahan) di
Mardhiyah Binjai.

Materi Pecahan
Kelas III SD IT

Medan, l lun eozg

Dosen Pembimbing

Tanggal Deskripsi Hasil Bimbingan Proposal Paraf

IZ l\i zovl L a*ar b{-lapaul *.alc* hrlvr jn" oll%
r41idh fitac,'cLlaL' I
?<rd,U Rtmvlqh mc$alaL
I on 6 al',Y au 1 Lori ,,* a n ., t t lc arl t
[r tn)ry lala, h,cq/ l,dq,< , J

l-Junl zarr hwf^a^11"i)"- Y;i,::* c.Pol^

t) Juy,i za> laxA -1 f 4,rt4'

&lox| 7q-1
L a rn pl t ta, 9v*l r l- f t , lrwb cr ai Wtr1, \

9 Jri \ >al ?-t,tih s uLqoi 't

Dr. Hj. Dewi Kesumh Nasution, M.Hum.
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MAJELIS PENDINTKAN TINGGI
UNIVERSTTAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
JL K*pten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. 061-6622400 Ext, 22,23, 30

Websi *: htt$lwww"fkia.umsu.ac"id E-mail: *isl@umsr*e.id

BERITA ACARA SEI}ITNAR FROPOSAL

Pada hari ini Rabu Tanggal ?6 Juli 2023 disel seminar prodi Pendidikan
Gum Sekolah Dasarnlenerangkan bahwa :

Nama Lengkap
NPM
Program Studi
Judul Proposal

Revisi / Perbaikan

Kanin Suhanura
t9020e0075
Pendidikan Gum Sekolah Dasar
Upaya Meningkatkan Hasil Belaiar Matematika Materi Pecahan
Sederhana Melalui Media Kaca (Kartu Pecahan) di Kelas III SD
IT tuladhiyah Binjai

No Uraia#Saran Perbaikan

I.
2.

3,

4

.)'

- $Aorraw''bahFan lum uSan rvtasatat^

- Mc,novhbahkot^ .ttl1ua,rn fnosatet^

- kboira, Pmu $rsa* rc\as 0+ moqadi kotas

r! A'
- $Acnambahra,,n krnbar NaW ancara

- Prrbotirarn tqm{oar Soot Siswa'

Medan, Agustus 2023

Proposal ini dinyatakan Layak/ Tidak Layak* dilanjutkan untuk penulisan skripsi.

Dike.tahui

Suci Perwita Sari, S.Pd, M.Pd. Ismail Saleh s.Pd., M.Pd.
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MAJELIS PENDIDTKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUIIiATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
JL Kapten Mukhtar Basri No. 3lVledan 20238 Tetp. A6146224W&nI"ZZ,Z3,30

Website: http:lwww.*ip.amsu.as.id E-mail: ftip@urrsu.ac.id

Nama Lengkap

NPM

Program Studi

Judul Proposal

STIRAT PER}TYATAAI\T

Saya yang bertandahngan dibawah ini :

Kanin Suhanura

1902090075

Pendidikan Guru Sekolah Dasm

Upaya Meningkatkan tlasil Belajar Matematika Materi Pecahan

Sederhana Melalui Media Kaca (Kartu Pecahan) di Kelas III SD

IT Madhiyah Binjai

Dengan ini saya menyatakan bahwa:

1. Perrelitian yang saya lakukan dengan iurtul di atas belum pernah diteliti di

Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan Universitas Muhammadiyah

Sumatera Utara

2. Penelitian ini akan saya lakukan sendiri tanpa ada bantuan dari pihak

malrapffl dengan kata lain perrelitian ini tidak saya tempahkan (dibuat) oleh

orang lain dan juga tdak tergolong Plagiat.

3. Apabila point 1 dan 2 di atas saya langgar maka saya bersedia untuk

dilakukan pembatalan terhadap penelitian tereebut dan saya bersedia

mengulang kembali mengaiukan judul penelitian yang bam dengan catatan

mengulang seminar kembali.

Demikian surat pemyataan ini saya perbuat tanpa atla paksaan dari pihak
manapunioga, dan dapat sebagaimana anestinya.

Medan, Agustus 2023
Hormatsaya
Y*g membuat pernyataan,

Kanin Suha



Medaru Agustus 2023

Hal : PermohonanRiset

Kepada Yth, Ibu Dekan
Fakultss Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Universit*s Muhammadiyah Sumatera Utara
di
?empat

B i s m i I I a h i r a hm an iw a him
Assalamuslaikum Wr. Wb.

Wa ba'du, semoga kita semua sehat wal'afiat dalam melaksanakan kegiatarlaktifitas sehari-

hari, sehubungan dengan semester akhir bagi mdrasiswa wajib melakukax penelitiarlriset
untuk pembuatan skripsi sebagai saldr satu syarat penyelesaian Sarjana Pendidikan, maka
mohon kepada Ibu memberi izin kepada saya untuk melakukan penelitian/riset di Fakultas
yang Ibu pimpin, Adapun data mahasiswa kami tersebut sebagai berikut :

Nama Lengkap

NPM

Program Studi

Judul Propasal

Sederhana Melalui Media Kaca (Kartu Fecahan) di Kelas III SD IT

Madhiyah Binjai

Demikian hal ini kami sampaikan. Atas perhatian dan kesediaan serta kerjasama yang baik
dari Ibu kami ucapkan terimakasih, Akhirnya selamat sejahteralah kita semuanya. Amin

Kanin Suhanura

1902090075

Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Upaya Meningkatkan Hasil Betajar Matematika Materi Pecahan

**Pgfiingga[**

Suci Perwita Sarin S.Pd., M.Pd.



MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENBLITIAN & PENGEMBANGAN PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UMSU Terakreditasi Unggul Berdasarkan Keputusan BadanAkreditasi Nasional Perguruan Tinggi No. 1913/Sl(BAN.pTtAk.KplpTIXU2OZI

PusatAdministrasi: Jalan MukhtarBasri No.3 Medan 20238 Telp. (061) 6622400 .66224s67 Fax. (061) 662i474.6631003

@httpsJ/fkip.umsu.ac.id wfkip@umsu.ac.id Ilumsumedan @umsumedan Elumsumedan Eumsumedan
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Biia monjawab suratitu agar d*butkan
nomord6n tanggalnya

Nomor
Lamp
Hal

: ZeLZ / II.3 - AU /UMSU-0 2/F / 2a23
: '--
: Permohonan Izin Riset

Medan, 20 Muharram 1445 H

07 Agustus 2023 M

Kepada Yth, Bapak/lbu
Kepala Sekolah SD IT Madhiyah Binjai
di
Tempat

B is mi I I ah ir ah m a n i rra h im
Assalamu' alaikum Wr. Wb

Wa ba'du, semoga kita semua sehat wal'afiat dalam melaksanakan kegiatan/aktifitas
sehari-hari, sehubungan dengan semester akhir bagi mahasiswa wajib melakukan
penelitianlriset untuk pembuatan skripsi sebagai salah satu syarat penyelesaian Sarjana
Pendidikan, maka kami mohon kepada Bapak/lbu memberikan izin kepada mahasiswa
untuk melakukan penelitian/riset di tempat Bapak/lbu pimpin. Adapun data mahasiswa
kami tersebut sebagai berikut:

Nama
NPM
Program Studi
fudul Skripsi

Kanin Suhanura
1902090075
Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Upaya Meningkatkan Hasil Belaiar Matematika Materi
Pecahan Sederhana Melalui Media Kaca (Kartu pecahan) di
Kelas III SD IT Madhiyah Biniai

Demikian hal ini kami sampaikan, atas perhatian dan kesediaan serta kerjasama yang baik
dari Bapak/lbu kami ucapkan terima kasih. Akhirnya selamat sejahteralah kita s"*ulrryr,
Amin.
Wassalamu'alaikum Wr.\Mb

**Pertinggal*x



YAYASAN PENDIDIKAN MARDHIYAH

SDIT MARDHIYAH
falan Danau Tondano No. 1O3 Biniai, ?.g737,Sumatera Utara

NSS:1020761.04A37 NPSN :69752730 Telp.085297828138
e-Mail : sditr,ardhiyah@ smail.com

Nomor - 0t1 L IYPIIII'SDITI tiii 12023

Lampiran . -
Hal : Balasan Izin Riset/Penelitian

Kepada

Tembusan:
- UMSU FKiP
- Pertinggai

: Dekan FKIP

Berdasarkan Surat Masuk dari Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Fakultas

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Nomor : 29l2lI13-AU/{,IMSU-02lFfiAi-3 Perilial

Permohonan Izin Riset di SDIT Mardhiyah Binjai, atas nama :

No. Nama NIM Keteransan
1 Kanin Suhanura 1902090075

Maka kami dari SDIT Mardhiyah bersedia dan memberi izin untuk melaksanakan

kegiatan Riset pada tanggal 2l - 23 Agustus 2An di SDIT Mardhiyah. Demikian surat

balasan ini kami sampaikan agar dapat dipergunakan seperhmya.

Binjai, ll Safar ]415 H
28 Agustus 2023M

Kepala SDIT Mardhiyah
Kec. Binjai Timur

ARTINI
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